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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang dimaksudkan disini adalah sebagai pengalih-hurufan dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Hal ini sesuai dengan keputusan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//u/1987. Transliterasi Arab-Latin di
sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta

perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya

dengan huruf latin :

Huruf Arab Nama  |Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Dilambangkan|Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

b Syin Sy Es dan Ye

o= Sad S Es (dengan titik dibawah)




U= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibaah)

L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ¢ Koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

sl Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

5 Wau w We

° Ha H Ha

s Hamzah | Apostrop

s Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A

- Kasrahl I I

L Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:




Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
Afathah dan ya Al a dan i
A fathah dan wau  |Au a dan u
Contoh:
Kataba = S
Fa‘ala = (=
Zakira = &
Yazhabu o
Suila = O
Kaifa = &S
Haula = Js
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Harakat Tanda
— | L= | fathah dan alif A A dan garis di atas
— | kasrah dan ya I I dan garis di atas
s+—— | dammah dan wau U U dan garis di atas
Contoh:
Qala = Ju
Rama = y)
Qila = Js
Yaqilu = U5

4. Ta Marbutah

Transliterasi ta marbutah ada dua:



a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Raudah al-Atfal =  Jubyii;)
Raudhatul atfal
al-Madinah al-Munawwarah = 555l 4l

al-Madinatul-Munawwarah
Talhah = aall
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
Rabbana = 5
Nazzala = 35
al-Birr = A
al-Hajj = zal
Nu'imma = (»u

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /J/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
ar-Rajulu = Ja5
as-Sayyidatu = 335
asy-Syamsu = L
al-Qalamu = A
al-Badt’u = axll
al-Jalalu = doal
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
Ta’khuziina = o5k
an-Nau’ = 25
Syai’un = P
Inna = )
Umirtu = <—u»<\
Akala = K

8. Penelitian Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan



sehingga dalam transliterasi, penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.
Contoh:
BRI K s
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
O skl 5 R0 15858
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful- kaila wa-mizan
JHAN i) il
Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Ll oy a yna e...u
Bismillahi majreha wa mursaha
Sl adl) g Uil ol Za Q) e i
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata‘a ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
SERIEENTY
Wa ma Muhammadun illa rastl
K0 A ol Gl gom i 051 &)
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi biBakkata mubarakan

G a8 U5 A fliad)y e
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Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Syahru Ramadanal-lazi unzila fthil-Qur’an

sl 8L 5 &
Wa lagad raahu bi al-ufuq al-mubin
Wa lagad raahu bil-ufuqil-mubin

Giallall &) 4 a3
Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
Cu i iy Al Ge Hla
Nasrun minallahi wa fathun qarib
Lillahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jami‘an
Wallahu bikulli syaiin ‘alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu peresmian

pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Akhir-akhir ini ada isu strategis tentang minimnya koordinasi orang tua dan guru,
kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan agama anak, serta rendahnya
aktualisasi kompetensi sosial pendidik PAI, memang merupakan tantangan serius
dalam mencapai pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 1. Mengetahui peran guru
dalam meningkatkan capaian pembelajaran PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak.
2. Mendeskripsikan bentuk sinergitas relasi guru dan orang tua dalam sinergitas
relasi guru dan orang tua dalam mengaktualisasikan kompetensi sosial.
3. Menjelaskan aktualisasi kompentensi sosial pendidik PAI di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak. 4. Menjelaskan tantangan dan hambatan yang muncul dalam
menciptakan sinergitas antara guru dan orang tua. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif studi kasus (case study). Berdasarkan Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1. Peran guru dalam meningkatkan capaian pembelajaran PAI
di SMPN 1 Kecamatan Peureulak meliputi merancang dan melaksanakan strategi
pembelajaran PAI dan memotivasi siswa untuk meningkatkan minat dan prestasi.
2. Sinergitas relasi antara guru dan orang tua dalam mengaktualisasikan kompetensi
sosial di di SMPN 1 Kecamatan Peureulak terwujud melalui beberapa bentuk yaitu
komunikasi yang terbuka dan efektif, di mana informasi mengenai kemajuan
akademis anak disampaikan kepada wali murid yaitu orang tua siswa, serta adanya
pendengaran yang penuh perhatian terhadap perspektif masing-masing, menjadi
dasar utama dalam aktualisasi sinergitas anatara guru dan orang tua. 3. Aktualisasi
kompetensi sosial pendidik Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak diwujudkan melalui strategi yang berfokus pada pengembangan empati
dan toleransi yang berorientasi pada interaksi sosial. 4. Terdapat beberapa tantangan
dan hambatan yang muncul dalam proses sinergitas guru dan orang tua, salah satu
tantangan utama adalah kurangnya keterlibatan orang tua.

Kata Kunci: Aktualisasi, Kompetensi Sosial Guru PAI, Sinergitas.
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ABSTRACK

Recently there has been a strategic issue about the lack of coordination between
parents and teachers, the lack of parental attention to children's religious education,
and the low actualization of social competence of PAI educators, which are indeed
serious challenges in achieving Islamic religious education learning at SMPN 1
Peureulak District. The objectives of this study are 1. To determine the role of
teachers in improving the achievement of PAI learning at SMPN 1 Peureulak
District. 2. To describe the form of synergy between teachers and parents in the
synergy between teachers and parents in actualizing social competence. 3. To
explain the actualization of social competence of PAI educators at SMPN 1
Peureulak District. 4. To explain the challenges and obstacles that arise in creating
synergy between teachers and parents. The research method used is a qualitative
case study. Based on the results of the study, it shows that: 1. The role of teachers
in improving the achievement of PAI learning at SMPN 1 Peureulak District
includes designing and implementing PAI learning strategies and motivating
students to increase interest and achievement. 2. The synergy of the relationship
between teachers and parents in actualizing social competence at SMPN 1
Peureulak District is realized through several forms, namely open and effective
communication, where information about children's academic progress is conveyed
to guardians, namely parents of students, as well as attentive listening to each other's
perspectives, becoming the main basis in actualizing synergy between teachers and
parents. 3. Actualization of the social competence of Islamic Religious Education
(PAI) educators at SMPN 1 Peureulak District is realized through a strategy that
focuses on developing empathy and tolerance that is oriented towards social
interaction. 4. There are several challenges and obstacles that arise in the process of
synergy between teachers and parents, one of the main challenges is the lack of
parental involvement.

Keywords: Actualization, PAI Teacher Social Competence, Synergy
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.’

Pendidikan tidak hanya diperoleh pada proses pembelajaran di sekolah,
tetapi di lingkungan keluarga, sebab keluarga merupakan lembaga pendidikan
pertama dan utama bagi setiap anak yang lahir, tumbuh dan berkembang, secara
manusiawi dalam mencapai tujuan, khususnya kematangan agama dan mental
masing-masing anak. Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua untuk
membantu dan membimbing keluarga serta mengarahkan perkembangan,
pendayagunaan potensi tertentu yang dimiliki siswa, supaya menjalankan
tugastugas kehidupan sebagai manusia, anggota masyarakat ataupun sebagai
individual.?

Maka generasi mudah perlu untuk di isi dengan pelajaran dan pengetahuan
Agama Islam. Salah satu cara memberikan pengetahuan agama Islam kepada anak
adalah dengan memberikan Pendidikan agama Islam. Antara ilmu pengetahuan dan
pendidikan agama Islam tidak dapat dipisahkan, karena perkembangan masyarakat
Islam, serta tuntutannya dalam membangun manusia seutuhnya (jasmani dan
rohani) sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas ilmu pengetahuan yang
dicerna melalui proses pendidikan.?

Pendidikan agama islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,

1 Wiji suwarno, Dasar-dasar ilmu pendidikan, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media Group, 2008),
hal. 21-22

2 Muhammad Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdispliner, (Jakarta: Bumi Aksara. 2008), hal. 11.

8 Ibid., hal. 12.



penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada
peningkatan pendidikan yang lebih tinggi.*

Keimanan dan ketakwaan tidaklah dapat terwujud tanpa pengetahuan
agama. Hanya agamalah yang dapat membimbing manusia menjadi manusia yang
bertagwa menuju tuhan yang maha Esa. Hal ini tertuang dengan jelas dalam tujuan
pendidikan nasional, mempunyai makna yang dalam bagi pembentukan manusia
Indonesia seutuhnya.®

Oleh karena itu berbicara pendidikan agama Islam, baik makna maupun
tujuan haruslah mengacuh pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak
diperbolehkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai
ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik yang
kemudian akan mampu menghasilkan kebaikan diakhirat kelak.®

Banyak sekali konsep dan teori tujuan pendidikan Islam yang telah
dikemukakan oleh para ahli pendidikan, baik pada zaman klasik, pertengahan
maupun dewasa ini. Namun dapat difahami, bahwa beragam konsep dan teori
tujuan pendidikan agama Islam tersebut merupakan bukti adanya usaha dari para
intelektual muslim dan masyarakat muslim pada umumnya untuk menciptakan
suatu sistem pendidikan yang baik bagi masyarakatnya. Namun demikian
berkembangnya pemikiran tentang tujuan pendidikan islam tidak pernah melenceng
dari prinsip dasar yang menjadi asas berpijak dalam pengembangan tujuan
pendidikan yang dimaksud.’

Guru pendidikan agama Islam harus menyadari bahwa siswa adalah
merupakan tanggung jawab mereka, dan diakhirat kelak akan dimintai pertanggung
jawabannya di hadapan Allah SWT. Guru harus mampu menempatkan dirinya pada

proporsi yang sebenarnya, misalnya pada saat tertentu harus berlaku sebagai orang

4 Zakiyah Dradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet. Ke-4 (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), hal. 21.

5 [bid., hal. 21

® Ibid., hal. 22.

" Majid, Abdul dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Cet.
Ke-3, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 7.



tua, pada saat yang lain bertindak sebagai pemimpin dan kadang-kadang bertindak
sebagai hakim dalam memberikan keadilan kepada siswa. Akan tetapi satu hal yang
sangat penting dan tidak bisa diabaikan oleh seorang guru adalah sifat kasih sayang
terhadap siswa sebagai mana kasih sayang orang tua tarhadap anaknya.®

Guru adalah seorang pendidik professional. guru bergaul setiap hari dengan
puluhan atau ratusan siswa. Interaksi efektif pergaulannya sekitar lima jam sehari.
Rata-rata pergaulan guru dengan siswa di SD misalnya. Berkisar antara 10-20 menit
persiswa. Intensitas pergaulan tersebut mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan jiwa siswa. Guru pendidikan agama Islam merupakan pendidik yang
bertanggung jawab langsung terhadap pembinaan akhlak dan penanaman norma
hukum tentang baik buruk serta tanggung jawab atas segala tindakan yang
dilakukan baik di dunia maupun diakhirat.®

Kompetensi sosial dapat diartikan kecakapan dan kemampuan guru
dalam berinteraksi dan lingkungan masyarakat, karena guru adalah sosok
yang akan diteladani siswa dan guru juga merupakan tokoh atau makhluk
yang tugasnya membina dan membimbing siswa kearah norma yang
berlaku, sehingga harus memiliki kemampuan sosial. Berkaitan dengan
komptensi sosial Guru PAI dalam pembentukan karakter siswa di sekolah
Guru PAI untuk memiliki komptensi sosial dalam melakukan pendekatan dengan
siswanya, guru tentunya harus memperhatikan bagaimana cara berkomunikasi dan
berinteraksi dengan siswa serta harus memberikan contoh teladan yang baik
terhadap siswanya agar siswa yang memiliki karakter yang kurang dapat dibentuk
dengan pendekatan yang telah dimiliki oleh guru PAI.

Kompetensi sosial guru sebagai bagian dari organisasi sekolah memiliki
kewajiban untuk melaksanakan serangkaian tugas sesuai dengan fungsi yang harus
dijalakannya. Sebagai seorang manajer PBM, guru berkewajiban memberi
pelayanan dan berhubungan dengan siswanya terutama dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Kualitas pendidikan yang tinggi sangat diperlukan dalam

rangka menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, demokratis, dan

8 Ibid., hal. 8.
% Ibid., hal. 8.



memiliki daya saing. Hal ini pada gilirannya akan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Penyempurnaan kurikulum
dilakukan secara responsif terhadap penerapan hak azasi manusia, kehidupa
demokratis, globalisasi, dan otonomi daerah.

UU RI No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1, ayat 10,
menyebutkan bahwa:  Kompetensi  adalah  seperangkat  pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki ,dihayati dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.Adapun kemampuan
kompetensi sosial guru yang harus dimiliki seorang Guru PAI menurut Peraturan
Menteri Agama Nomor 16 tahun 2010 tentang pengelolaan pendidikan agama
Islam pada sekolah sebagai berikut: a) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta
tidak dikriminatif dalam pembentukan karakter siswa, b) Sikap adaptif dengan
lingkungan sosial budaya tempat bertugasdalam pembentukan karakter siswa,
c) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga
masyarakatdalam pembentukan karakter siswa.!’ Dalam menjalankan tugasnya
memberi pemahaman agama di sekolah guru juga seharusnya dibantu oleh orang
tua di rumah.

Orang tua adalah ayah dan ibu yang diserahi amanah oleh Allah SWT untuk
memimpin dan membimbing pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya
sehingga memiliki akhlak yang baik atau terhindar dari dekadensi moral.'! Untuk
itulah Allah SWT menghimbau kepada para orang tua yang beriman. Allah Swt.

berfirman dalam surah At Tahrim ayat 6:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkanNya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q. S. At Tahrim ayat 6).

10 JU RI No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1, ayat 10
11 Deni Koswara, dkk, Seluk-Beluk Profesi Guru, (Bandung: Pribumi Mekar, 2008), 80.



Orang tua merupakan seseorang yang perlu untuk memberikan bimbingan
bahkan contoh yang baik sebab perbuatan demikian dapat mempengaruhi segala
perilakunya di dalam tingkah laku sehari-hari, dan selain keluarga dan sekolah yang
sangat berperan juga dalam pendidikan anak dalam membaca Al Quran adalah
tokoh- tokoh yang ada di masyarakat, Anak merupakan aset masa depan yang perlu
mendapatkan perhatian serius agar menjadi generasi penerus yang lebih baik.?

Sinergitas antara guru dan orang tua tak terbantahkan sebagai sesuatu yang
penting bagi keberhasilan mencapai pendidikan karakter yang berkualitas. Jika guru
dan orang tua tidak bersinergi maka, sudah di pastikan segala proses pendidikan
tidak akan berjalan dengan maksimal. Sehingga keduanya tidak dapat
merealisasikan tujuan yang hendak dicapai. Sinergitas guru dan orang tua bertujuan
untuk membangun kerjasama yang saling menguntungkan yang dilandasi
kepercayaan, komunikasi yang baik, semangat yang tinggi serta pemikiran-
pemikiran terbuka dalam mewujudkan karakter terutama karakter disiplin pada diri
peserta didik.'3

Guru dan orang tua adalah pendidik yang mempunyai arah tujuan yang sama
dalam pendidikan yakni membimbing anak menjadi orang yang dewasa, yang
ditandai dengan kemampuan memberikan dan mengambil keputusan sendiri serta
mampu bertanggungjawab sendiri terhadap apa yang telah dilakukan. Disamping
itu, tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian yang utama menurut
ukuran-ukuran Islam serta mampu mencapai kebahagian hidup dunia dan akhirat
sebagai tujuan akhir pendidikan Islam dalam arti luas.*

Dari satu sisi terlihat bahwa masih ada pihak sekolah yang tidak mengetahui
secara detail tentang latar belakang peserta didiknya. Dari sisi lain orang tua siswa
juga masih banyak yang tidak mengetahui tentang perkembangan anaknya di

sekolah. Bahkan masih ada orang tua yang merasa malu untuk melakukan

12 Jailani, “Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan
Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Islam, vol. 8, no. 2, (2014), 246.

13 Mirzon Daheri, “Pendidikan Akhlak: Relasi Antara Sekolah Dengan Keluarga”, At-
Turats, vol. 13, no. 1, (2019), 6.

14 Ibid.



hubungan dengan sekolah. Serta tidak mengetahui sama sekali kebijakan atau
program sekolah tempat anaknya belajar.

Perhatian orang tua dan guru agama, terutama dalam pendidikan bidang Al-
Qur’an sangatlah diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah perhatian
orang tua terhadap aktivitas belajar yang dilakukan anak sehari-hari dalam
kepastiannya sebagai pelajar dan penuntut ilmu, yang akan diproyeksikan kelak
sebagai pemimpin masa depan. Bentuk perhatian orang tua terhadap belajar anak
dapat berupa pemberian bimbingan dan nasehat, pengawasan terhadap belajar anak,
pemberian motivasi dan penghargaan serta pemenuhan kebutuhan belajar anak.*®

Guru di sekolah bersinergi dengan orang tua di rumah dalam membentuk
karakter terutama karakter disiplin. Bentuk sinergitas guru dan orang tua adalah
memiliki tujuan yang sama dalam membentuk karakter disiplin, adanya program
parenting, membentuk komite sekolah, melakukan pengontrolan rutin yang
dilakukan oleh guru, orang tua ikut berperan dan terlibat pada pembelajaran peserta
didik di rumabh, partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan berkerjasama dalam
bentuk kegiatan keagamaan.

Namun kenyataannya dilapangan berdasarkan observasi awal di SMPN 1
Kecamatan Peureulak peneliti mendapati bahwa koordinasi antara orang tua dan
guru masih sangat minim, kemudian diperparah oleh kurangnya perhatian dari
orang tua terhadap Pendidikan agama anak, jarang sekali ada wali murid yang
dating kesekolah untuk menanyakan perkembangan anaknya, kemudian mayoritas
siswa hanya belajar ketika di sekolah saja.

Rendahnya aktualisasi kompetensi sosial pendidik PAI bisa mempengaruhi
interaksi guru dengan siswa serta kurangnya kemampuan dalam mendukung dan
memahami kebutuhan sosial siswa. Kemudian gejala seperti minimnya koordinasi
antara orang tua dan guru, kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan
agama anak, serta rendahnya aktualisasi kompetensi sosial pendidik PAI, memang
merupakan tantangan serius dalam mencapai pembelajaran pendidikan agama

Islam di SMPN 1 Kecamatan Peureulak.

15 Ibid., hal. 8.
16 Ibid., hal. 8



Padahal tanggung jawab orang tua dan guru agama seharusnya sangat
memperhatikan kondisi anak di sekitar lingkungan masyarakat dan sekolah juga
harus memfasilitasi semua yang di perlukan oleh siswa, tetapi kenyataannya tidak
sesuai yang diharapkan karena perhatian orang tua terhadap pendidikan agama pada
anak belum maksimal.

Dengan adanya kondisi ini, peneliti tertarik untuk membahas dan
mengetahui lebih jauh tentang persoalan yang peneliti angkat dengan mengadakan
sebuah penelitian yang berjudul “Sinergitas Relasi Guru Dan Orang Tua
Sebagai Aktualisasi Kompetensi Sosial Pendidik PAI (Studi Kasus di SMPN 1

Kecamatan Peureulak)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan prolematika yang telah peneliti paparkan di

atas, maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan capaian pembelajaran PAI di
SMPN 1 Kecamatan Peureulak?

2. Bagaimana bentuk sinergitas relasi guru dan orang tua dalam
mengaktualisasikan kompetensi sosial?

3. Bagaimana aktualisasi kompentensi sosial pendidik PAI di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak?

4. Apa saja tantangan dan hambatan yang muncul dalam menciptakan sinergitas

antara guru dan orang tua?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian dan rumusan masalah penelitian yang telah
disebutkan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk:
1. Mengetahui peran guru dalam meningkatkan capaian pembelajaran PAI di
SMPN 1 Kecamatan Peureulak
2. Mendeskripsikan bentuk sinergitas relasi guru dan orang tua dalam sinergitas

relasi guru dan orang tua dalam mengaktualisasikan kompetensi sosial



3. Menjelaskan aktualisasi kompentensi sosial pendidik PAI di SMPN 1

Kecamatan Peureulak

4. Menjelaskan tantangan dan hambatan yang muncul dalam menciptakan
sinergitas antara guru dan orang tua
Manfaat penelitian peneliti membaginya kedalam dua katagori, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun manfaat penelitian ini dirinci dengan
jelas sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Adapun yang menjadi manfaat teoritis pada penelitian ini adalah:

1) Diharapkan bisa menambah wawasan dan khazanah keilmuan tentang
Pendidikan dan pemahaman agama Islam

2) Diharapkan menjadi suatu referensi dan berkontribusi dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan menjadi suatu tolak ukur dalam menjalankan Amanah
baik sebagai seorang guru maupun sebagai orang tua.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Peserta Didik. Untuk mengembangkan kemampuan dan pemahaman
agama Islam.

2) Bagi Guru. Untuk dijadikan motivasi dalam rangka membangun generasi
islam dan generasi bangsa terutama masalah pemahaman agama Islam peserta
didik. Serta dapat menjadi inspirasi positif untuk terus menerus bersinergi
dengan orang tua dalam menjalankan tugas.

3) Bagi Warga Sekolah. diharapkan ikut andil dan mampu menjalin hubungan
yang harmonis dengan pihak sekolah dalam upaya memberi pengetahuan

agama siswa.

D. Penjelasan Istilah

Penjelasan istilah mengacu pada penjelasan atau definisi konsep-konsep
tertentu yang terkait dengan proses atau elemen-elemen dalam konteks penelitian.
Ini bisa mencakup istilah-istilah khusus yang digunakan dalam bidang penelitian.
Maka dari itu peneliti berusaha memberi penjelasan untuk menyajikan definisi yang

jelas dan terperinci tentang istilah-istilah khusus yang digunakan dalam konteks



penelitian ini untuk membantu pembaca atau pendengar memahami makna dan
penggunaan istilah-istilah tersebut dalam kerangka penelitian. Berikut penjelasan
lebih lanjut terkait penjelasan istilah:
1. Sinergitas Relasi

Adapun maksud peneliti dengan Sinergitas Relasi yaitu fokus pada
pemahaman dan eksplorasi hubungan atau interaksi antara dua entitas atau lebih,
dengan tujuan mencapai hasil yang lebih baik daripada yang dapat dicapai oleh
setiap entitas secara individual. Dalam konteks ini, "sinergitas relasi" merujuk pada
kerjasama, koordinasi, atau interaksi positif antara pihak guru PAI dan orang tua
2. Guru

Adapun maksud peneliti dengan guru adalah seseorang yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan tanggung jawab untuk membimbing dan mendidik
orang lain. Dalam konteks pendidikan, guru biasanya adalah individu yang
bertanggung jawab untuk memberikan pengajaran kepada siswa di sebuah lembaga
pendidikan, seperti sekolah atau universitas. Dalam hal ini adalag guru di SMPN 1
Kecamatan Peureulak
3. Orang Tua

Adapun maksud peneliti dengan orang tua yaitu mengacu pada individu atau
pasangan yang memiliki anak atau anak-anak. Mereka memiliki tanggung jawab
untuk merawat, mendidik, dan memberikan dukungan kepada anak-anak mereka
dalam berbagai aspek kehidupan. Orang tua memainkan peran kunci dalam
perkembangan dan pembentukan karakter anak-anak. Orang tua memiliki peran
penting dalam pendidikan anak-anak mereka. Ini melibatkan tidak hanya
memberikan bimbingan akademis, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai, etika, dan
keterampilan sosial. Dalam hal ini adalah orang tua siswa di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak
4. Aktualisasi

Adapun maksud peneliti dengan aktualisasi merujuk pada proses mencapai
atau mewujudkan potensi penuh atau kemungkinan tertinggi dari suatu pencapaian.
Istilah ini dapat diterapkan dalam berbagai konteks, seperti pengembangan pribadi,

kreativitas, atau potensi seseorang. Dalam konteks ini, aktualisasi merujuk pada
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implementasi atau ekspresi nyata dari kompetensi sosial yang dimiliki oleh para
pendidik PAIL.
5. Kompetensi Sosial Pendidik PAI

Adapun maksud peneliti dengan kompetensi sosial pendidik PAI yaitu
memahami dan menggali informasi tentang bagaimana kompetensi sosial para
pendidik (guru) dalam bidang Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diwujudkan
atau diaktualisasikan. Hal ini berarti bahwa bagaimana para guru PAI dapat
mewujudkan atau mengaktualisasikan kompetensi sosial. Kompetensi sosial ini
mencakup kemampuan para guru dalam berinteraksi dengan siswa, kolega, dan
masyarakat secara umum. Selain itu, peneliti ingin melihat bagaimana kompetensi
sosial ini berkontribusi terhadap proses pembelajaran dan pengembangan siswa di

bidang PAI

E. Kerangka Teoritis
1. Teori Sinergitas Relasi Guru Dan Orang Tua

Sinergitas berasal dari kata sinergi. Sinergitas merupakan suatu kegiatan
yang melibatkan hubungan, kerjasama atau operasi gabungan antara pihak satu
dengan pihak lainnya yang menghasilkan suatu tujuan yang hendak dicapai.
Sinergitas terjadi melalui suatu dinamika yang menyangkut sekelompok orang yang
berinteraksi dalam menjalankan tugasnya. Oleh sebab itu, sinergi terwujud dari
perpaduan perilaku para anggota yang berinteraksi di antara sesama mereka.

Guru disebut dengan tenaga kependidikan yakni orang yang mengabdi
kepada masyarakat untuk menunjang suatu pendidikan.!” Syaodih memaparkan
bahwa guru mempunyai peran yang penting dalam perencanaan dan pelaksanaan
kurikulum. Selanjutnya guru merupakan seseorang yang dapat ditiru dan dicontoh
baik perkataan dan perbuatannya. Seperti dalam pepatah jawa yang berbunyi “guru
lan digugu dan ditiru”.8

Oleh karena demikian tugas seorang guru amatlah berat. Karena gurulah

pembangun bangsa dan negara dapat terwujud dengan baik dan karena guru suatu

17 Undang-Undang SISDIKNAS, (Bandung: Citra Umbara,2009), hal. 3.
18 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 2.
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kebodohan dapat di berantas baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan
non formal. Maka dari itu guru mendapati julukan pahlawan tanpa tanda jasa.

Selanjutnya pengertian orang tua. Orang tua terdiri dari ayah, ibu dan
saudara laki-laki. Orang tua juga sering disebut sebagai keluarga, atau sama dengan
orang yang membimbing dan mendidik anaknya di lingkungan keluarga. Orang tua
memiliki misi besar dari Tuhan, yaitu mendidik anaknya menjadi orang yang
berakhlak mulia.®

Sinergitas guru dan orang tua sekarang ini mutlak diperlukan dalam
kegiatan belajar mengajar maupun di luar hal tersebut. Pada realitanya dalam setiap
proses mengajar ataupun diluar mengajar, guru membutuhkan dukungan dan
adanya kerjasama dari pihak keluarga (orang tua). Jadi secara fitrah, orang tua
dalam pendidikan anak-anaknya berpengaruh pada setiap prosesnya, dan ada
kewajiban sebagai orang tua dalam mendidik dan mengasuh serta membimbing
anak-anaknya ke arah yang lebih baik.

Berdasarkan paparan diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa sinergitas
guru dan orang tua merupakan adanya kerjasama atau hubungan atanra guru dan
orang tua dalam membimbing, membina, mengajari anak untuk menjadi pribadi
yang baik dalam perkataan maupun perbuatan.

2. Kompetensi Sosial Pendidik PAI

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa
Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. Kompetensi adalah
kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki oleh guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh
melalui pendidikan, pelatihan dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber
belajar. Menurut kamus bahasa Indonesia, kompetensi dapat diartikan
(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal.?

Kompetensi merupakan bentuk perspektif dari penampilan dan tingkah

laku. Jadi, dalam kompetensi tercakup dalam berkerja dan bertingkah laku. Jadi,

18 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
hal. 318.
20 Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosyda Karya, 2005), hal. 12.
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dalam kompetensi mencakup perpaduan antara pengetahuan, sikap, keterampilan,
dan nilai-nilai yang ditunjukkan seseorang dalam menjalankan pekerjaannya.?

Kompetensi sosial merupakan prasyarat dan menjadi bagian penting dalam
menunjang pelaksaantugas guru, disamping kompetensi lainnya. Tuntutan itu
wajar, mengingat kedudukan guru sebagai orang yang diharapkan dapat menjadi
panutan, berkepribadian baik, bertindak dan berkelakuan baik, mewujudkan
interaksi dan komunikasi yang akrab dan harmonis dalam berhubungan dengan
orang lain.??

Kompetensi sosial ini terdapat sub kompetensi, diantaranya adalah: seorang
guru harus mampu bergaul secara efektif dengan peserta didik, mampu bergaul
secara efektif dengan pendidik dan tenaga kependidikan yang lain, dan yang
terakhir adalah mampu berkomunikasi secara efektif dengan orang tua/wali peserta
didik dan masyarakat sekitarnya.?

Kompetensi sosial guru adalah slah satu daya atau kemampuan guru untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta
kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi
kehidupan di masa yang akan datang.?*

Maka dapat disimpulakan bahwa kompetensi sosial guru adalah perilaku
yang berkeinginan dan bersedia memberikan layanan kepada masyarakat melalui

karya profesionalnya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam.

F. Kajian Terdahulu

Setelah peneliti melakukan penelusuran lebih lanjut, peneliti menemukan
beberapa penelitian yang mempunyai korelasi dengan permasalahan yang diangkat
oleh peneliti. Tulisan para peneliti tersebut tentunya akan menambah perspektif
mengenai sinergitas guru dan orang tua dalam memberikan pemahaman agama

kepada siswa. Beberapa penelitian tersebut antara lain:

2L Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar, (Jakarta:
Prenada Media Grup, 2015), hal. 29.

22 Ibid., hal. 20.

23 Ibid., hal. 20.

24 Ibid., hal. 21
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1. Maudin dengan judul Pentingnya Kerjasama Guru Dan Orang Tua Siswa Dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam Pada SMP Negeri 14 Baubau
Universitas Muhammadiyah Buton penelitian ini dilakukan pada tahun 2021.
Penelitian ini memberikan uraian secara sistimatis tentang pentingnya kerjasama
antara guru dan orang tua siswa dalam peningkatan mutu pendidikan agama
Islam, dengan permasalahan: Bagaimana pelaksanaan kerjasama guru dan orang
tua siswa serta bagai mana mutu pendidikan agama Islam di SMP Negeri 14
Baubau. Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Bertujuan untuk merumuskan dan mengembangkan suatu teori
tentang pentingnya kerjasama guru dan orang tua siswa dalam peningkatan mutu
Pendidikan Agama Islam serta memberikan gambaran mutu pendidikan agama
Islam pada SMP Negeri 14 Baubau. Diperoleh gambaran bahwa kerjasama Guru
Pendidikan Agama Islam dengan orang tua siswa terjalin dengan baik. Kerja
sama ini sangat dibutuhkan dalam upaya peningkatan mutu Pendidikan Agama
Islam pada SMP Negeri 14 Baubau.?® Adapun perbedaanya terletak pada
variabel tujuan, pada penelitian di atas meneliti terkait Kerjasama orang tua dan
guru dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam, sedangkan pada
penelitian ini spesifik kepada aktualisasi kompetensi sosial guru PAI sebagai
pendidik PAI. Persamaannya dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama
meneliti terkait dengan tindakan kooperatif guru dan orang tua.

2. Munirwan Umar dengan judul Peranan Orang Tua Dalam Peningkatan Prestasi
Belajar Anak. Penelitian ini dilakukan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada tahun
2015. Hasil penelitian Sekolah merupakan suatu institusi tempat anak dititipkan
oleh orang tuanya untuk memperoleh pendidikan. Di sekolah, anak melakukan
aktivitas belajar dalam proses pembelajaran. Setelah anak mengikuti sejumlah
pembelajaran, maka keberhasilan anak dalam pembelajaran ditentukan dengan
prestasi belajar yang dicapai anak. Prestasi belajar siswa dapat diketahui melalui

serangkaian ujian, baik tes maupun non tes. Untuk mendukung pencapaian

%5 Maudin, “Pentingnya Kerjasama Guru Dan Orang Tua Siswa Dalam Peningkatan Mutu
Pendididkan Agama Islam Pada SMP Negeri 14 Baubau”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Hukum dan
Pendidikan, Vol. 1, No. 2, (2021).
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prestasi belajar anak, maka peranan orangtua sangat menentukan untuk
mendidik, membimbing, memotivasi dan memfasilitasi belajar anak secara
berkelanjutan.?® Penelitian di atas terdapat kesamaan dengan penelitian yang
sedang dilakukan, persamaannya yaitu kepada sama-sama menggunakan sebuah
metode penelitian kualitatif, adapun perbedaannya adalah jika pada penelitian di
atas fokus pada peranan orang tua saja, namun pada penelitian ini ruang
lingkupnya lebih komprehensif dengan melibatkan guru dan orang tua.

3. Edi Kuswanto dengan judul Peranan Guru PAI dalam Pendidikan Akhlak di
Sekolah. Penelitian ini dilakukan di TAIN Salatiga pada tahun 2014. Pendidikan
moral saat ini memiliki peran penting di suatu negara, sehingga layaknya
pendidikan sekarang ini lebih diarahkan untuk membentuk karakter
bangsa. Masalah yang timbul di bidang pendidikan, khususnya pendidikan
moral merupakan tanggung jawab seorang pendidik (guru). Guru (pendidik)
sebagai pelaksana kurikulum harus mampu menerapkan kurikulum dalam proses
pembelajaran. Permasalahan yang diamati dalam penelitian ini adalah apa yang
harus dilakukan guru (pendidik) agar pendidikan akhlak tidak hanya dipahami
oleh peserta didik tetapi mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
menggunakan metode interaktif dan non interaktif. Dalam pendidikan moral di
sekolah, guru memiliki peran yang sangat dominan, sedangkan peran yang dapat
dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut: 1) peran sebelum proses
pembelajaran adalah: guru sebagai desainer instruksional, guru sebagai penjaga
sistem nilai (teladan) serta guru pengganti orang tua ; 2) peran dalam proses
pembelajaran adalah: organisator, fasilitator, motivator, inovator dan mentor; 3)
peran setelah proses pembelajaran adalah: evaluator.?” Penelitian di atas terdapat
kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan, persamaannya yaitu
meneliti pada pembelajaran yang sama yaitu berhubungan dengan akhlak,

adapun perbedaannya adalah jika pada penelitian di atas hanya fokus pada

26 Munirwan Umar, “Peranan Orang Tua Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Anak”, Jurnal
llmiah Edukasi, vol 1, no. 1, (2015).

27 Edi Kuswanto, "Peranan Guru PAI dalam Pendidikan Akhlak di Sekolah." Mudarrisa:
Jurnal Kajian Pendidikan Islam, vol. 6, no. 2, (2014).
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peranan guru saja, pada penelitian ini lebih kompleks dengan melibatkan peran
relasi guru dan orang tua.

4. Zida Haniyyah yang berjudul Peran guru PAI dalam pembentukan karakter
islami siswa di SMPN 03 Jombang. Penelitian ini dilakukan di tahun 2021.
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan peran guru pendidikan agama
Islam (PAI) dalam pembentukan karakter Islami siswa di SMPN 3 Jombang. (2)
Mendeskripsikan Karakter Islami Siswa SMPN 3 Jombang. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya
analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif, yaitu berupa penyajian data tertulis mengenai data yang
berkaitan. Langkah selanjutnya adalah menguji keabsahan data dengan
memperluas partisipasi, ketekunan observasi dan triangulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan
karakter Islami siswa di SMPN 3 Jombang sebagai berikut: guru sebagai
pembimbing, guru sebagai pendidik, guru sebagai motivator dan guru sebagai
evaluator dan karakter keislaman siswa SMPN 3 Jombang adalah baik, sopan
dan santun yang diwujudkan dengan semangat siswa ketika mengikuti acara
keagamaan, dibiasakan membaca Alquran sehingga membentuk karakter cinta
Alquran, selalu santun kepada siapapun, berkata jujur, sabar, semangat dalam
beribadah, salam salim kepada ibu/bapak guru ketika memasuki gerbang yang
melatih siswa bersikap sopan, santun dan hormat kepada orang yang lebih tua,
taat kepada Allah dengan shalat berjamaah, shalat dhuha, sholat sebelum belajar,
Istighosah, peringatan hari besar Islam, santunan anak yatim dan ekstra al
banjari.?® Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti terletak
peran, jika pada penelitian di atas bertujuan mengungkapkan peranan guru PAI
secara umum sedangkan pada penelitian ini khusus pada mata pelajaran akidah

akhlak, dan juga turut melibatkan guru dan orang tua tidak hanya guru PAI saja.

28 Zida Haniyyah, "Peran guru pai dalam pembentukan karakter islami siswa di SMPN 03
Jombang." Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan, vol. 1, no. 1, (2021).
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Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang esensi peranan dari
seorang guru dalam dunia Pendidikan.

5. Sinergitas Guru Dan Orang Tua Dalam Menumbuhkan Nilai Karakter Disiplin
Dan Religius Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran
2019/2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan penentuan subyek penelitian menggunakan teknik
purposive. Analisis data dimulai dari pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, sampai verifikasi atau kesimpulan. Keabsahan data dicek
menggunakan teknik triangulasi sumber. Penelitian ini memperoleh kesimpulan:
1) Melalui perencanaan sinergitas guru dan orang tua dalam menumbuhkan nilai
karakter siswa yaitu dengan menggunakan rapat dan membuat kesepakatan
mengenai isi dari lembar kedisiplinan dan lembar shalat. 2) Melalui pelaksanaan
sinergitas guru dan orang tua dalam menumbuhkan nilai karakter siswa yaitu
dengan menggunakan lembar kedisiplinan dan lembar shalat yang berisikan
point-point yang harus dilaksanakan oleh siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Jember. 3) Melalui evaluasi sinergitas guru dan orang tua dalam
menumbuhkan nilai karakter siswa. yaitu didalamnya membahas mengenai
kendala-kendala yang dihadapi pada saat proses pelaksanaan sinergitas guru dan
orang tua dalam menumbuhkan nilai karakter disiplin dan religius siswa beserta
solusi yang diberikan dalam menghadapi kendala-kendala tersebut. Adapun
perbedaan peneliutian di atas dengan penelitian peneliti dapat dilihat dari
variabel hasil, pada penelitian di atas peranan orang tua dan guru dalam
menumbuhkan nilai karakter disiplin dan religius siswa, sedangkan pada
penelitian ini sebagai bentuk aktualisasi kompetensi sosial guru PAI sebagai

Pendidik.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan proposal tesis ini mengikuti pedoman penulisan
tesis tahun 2021/2022. Pada bagian awal terdapat halaman judul, kata pengantar,

daftar isi, Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bab yaitu:
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Bab I Pendahuluan, bab ini membahas tentang beberapa garis besar tentang tesis
ini, yaitu: membahas latar belakang masalah yang berisi fenomena
problematika sinergitas antara guru dan orang tua yang masih rendah
kemudian rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
terdahulu, kajian teoritis, dan sistematika penulisan.

Bab II Kedua Landasan teori kerangka berpikir yang membahas tentang pengertian
sinergitas, pengertian guru dan orang tua, peran guru dan orang tua, pemahaman
agama Islam.

Bab III Metode penelitian menjelaskan tentang pendekatan penelitian, jenis
penelitian, pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data sampai dengan
Teknik keabsahan data.

Bab IV Pembahasan, jelaskan pembahasan-pembahasan yang dilakukan.

Bab V Penutup yang merupakan bagian terakhir dari isi penelitian, yang terdiri dari

tiga pembahasan yaitu kesimpulan dan saran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Profil Sekolah SMPN 1 Kecamatan Peureulak

SMPN 1 Kecamatan Peureulak terletak di Jalan Pegadaian No. 10,
Kelurahan Leuge, Kecamatan Peureulak, Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh.
Sekolah ini memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 10101912 dan
didirikan berdasarkan Surat Keputusan (SK) Pendirian Sekolah No. 80/SK III yang
diterbitkan pada tanggal 30 Juli 1964. Dengan sejarah yang panjang dan lokasi
strategis di tengah masyarakat Peureulak, SMPN 1 Kecamatan Peureulak
berkomitmen untuk menyediakan pendidikan berkualitas dan berbagai fasilitas
penunjang untuk mendukung proses belajar mengajar serta pengembangan karakter

siswa.

2. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 1 Kecamatan Peureulak

SMPN 1 Kecamatan Peureulak didirikan pada tanggal 30 Juli 1964
berdasarkan Surat Keputusan No. 80/SK III. Sekolah ini didirikan dengan tujuan
untuk menyediakan pendidikan menengah pertama bagi masyarakat di Kecamatan
Peureulak, Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh. Sejak awal berdirinya, SMPN 1
Kecamatan Peureulak berupaya keras untuk menjadi lembaga pendidikan yang
berkualitas dengan menyediakan fasilitas yang memadai dan tenaga pengajar yang
kompeten. SMPN 1 Kecamatan Peureulak telah menjadi salah satu institusi
pendidikan yang terkemuka di wilayahnya, melayani berbagai generasi siswa

dengan dedikasi dan komitmen terhadap pendidikan.

3. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 1 Kecamatan Peureulak

SMPN 1 Kecamatan Peureculak memiliki visi untuk menjadi institusi
pendidikan yang menjunjung tinggi profesionalitas, realisme, keimanan dan
ketakwaan, manajemen yang transparan, serta lingkungan yang aman dan ramabh.
Untuk mencapai visi tersebut, SMPN 1 Kecamatan Peureulak menetapkan beberapa

misi sebagai panduan operasional dan strategis sekolah:

54
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a) Mengutamakan profesionalitas dalam setiap aspek pengajaran dan pengelolaan
sekolah.

b) Menetapkan dan mencapai tujuan sekolah yang realistis dan dapat diukur sesuai
dengan kapasitas dan potensi yang dimiliki.

¢) Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan, serta menjunjung tinggi
amanah dalam setiap kegiatan sekolah.

d) Menerapkan manajemen yang transparan dan akuntabel dalam menjalankan
semua program dan kegiatan sekolah.

e) Menjamin lingkungan yang aman dan nyaman, baik di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah, untuk mendukung proses belajar mengajar yang kondusif.

Dengan visi dan misi tersebut, SMPN 1 Kecamatan Peureulak bertujuan
untuk:

a) Mencetak siswa yang berprestasi secara akademik dan non-akademik.

b) Membentuk karakter siswa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

¢) Mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan mendukung kegiatan
belajar mengajar.

d) Mengembangkan manajemen sekolah yang profesional dan transparan.

e) Menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan eksternal, termasuk
orang tua siswa dan masyarakat sekitar.

Melalui visi, misi, dan tujuan ini, SMPN 1 Kecamatan Peureulak
berkomitmen untuk terus berkembang dan berkontribusi dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, sesuai dengan nilai-nilai yang diusung.

4. Data Siswa SMPN 1 Kecamatan Peureulak

Adapun keadaan siswa di SMPN 1 Kecamatan Peureulak tahun 2023-2024
dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Jumlah Siswa SMPN 1 Kecamatan Peureulak Tahun 2023-2024.

No | Kelas Laki-laki Perempuan | Total | Keseluruhan Ket
1 VII 110 111 221
2 | VI 127 100 227 683
3 IX 115 130 245
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Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 4.1 mengenai jumlah siswa di
SMPN 1 Kecamatan Peureulak tahun ajaran 2023-2024, dapat diuraikan sebagai
berikut: Kelas VII memiliki jumlah siswa yang relatif seimbang antara laki-laki dan
perempuan, dengan rincian 110 siswa laki-laki dan 111 siswa perempuan, sehingga
total siswa di kelas ini adalah 221. Sementara itu, kelas VIII memiliki lebih banyak
siswa laki-laki, yakni 127 siswa, dibandingkan dengan siswa perempuan yang
berjumlah 100 siswa, sehingga total siswa di kelas ini mencapai 227. Kelas IX,
sebaliknya, memiliki lebih banyak siswa perempuan dengan jumlah 130 siswa
dibandingkan siswa laki-laki yang berjumlah 115, menghasilkan total siswa
sebanyak 245 di kelas ini.

Secara keseluruhan, jumlah total siswa di SMPN 1 Kecamatan Peureulak
untuk tahun ajaran 2023-2024 adalah 683 siswa. Dari total ini, terdapat sedikit lebih
banyak siswa perempuan (341) dibandingkan siswa laki-laki (342), menunjukkan
distribusi yang cukup merata antara kedua jenis kelamin. Selain itu, kelas IX
memiliki jumlah siswa terbanyak, yaitu 245 siswa, sedangkan kelas VII memiliki
jumlah siswa paling sedikit, yakni 221 siswa. Data ini memberikan gambaran
tentang komposisi dan distribusi siswa di SMPN 1 Kecamatan Peureulak yang
menunjukkan keseimbangan gender yang cukup baik di seluruh tingkatan kelas.

5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMPN 1 Kecamatan Peureulak
Tabel 4.2: Rekapitulasi Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan SMPN 1
Kecamatan Peureulak Tahun 2023/2024

No Kategori Laki-laki Perempuan Total Ket
1 | Guru 15 45 50
2 | Tenaga
2 4 6
Kependidikan

Di SMPN 1 Kecamatan Peureulak, jumlah guru laki-laki dan perempuan
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Terdapat 15 guru laki-laki dan 45 guru
perempuan, sehingga total guru di sekolah ini berjumlah 50 orang. Hal ini

menunjukkan bahwa mayoritas guru di sekolah ini adalah perempuan.
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Sementara itu, jumlah tenaga kependidikan di sekolah ini lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah guru, dengan total 6 orang yang terdiri dari 2 laki-laki
dan 4 perempuan. Dalam kategori tenaga kependidikan, jumlah laki-laki dan
perempuan sama, menunjukkan keseimbangan yang sempurna antara kedua jenis
kelamin dalam kategori ini.

Secara keseluruhan, SMPN 1 Kecamatan Peurculak memiliki total 56
personel yang terdiri dari guru dan tenaga kependidikan. Mayoritas dari mereka
adalah perempuan, terutama dalam kategori guru. Jumlah yang lebih seimbang
terlihat pada kategori tenaga kependidikan, yang menunjukkan distribusi yang sama

antara laki-laki dan perempuan.

6. Sarana dan Prasarana SMPN 1 Kecamatan Peureulak

Tabel 4.3: Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 1 Kecamatan Peureulak

No Nama Fasilitas Jumlah Ket
1 | Ruang Kegiatan Belajar 23
2 | Ruang Kepala Sekolah 1
3 | Ruang Bendahara dan Operator 1
4 | Ruang Dewan Guru 1
5 | Ruang TU 1
6 | Ruang Perpustakaan 1
7 | Ruang Laboratorium IPA 1
8 | Mushalla 2
9 | Ruang Multimedia 1
10 | Ruang UKS 1
11 | Lapangan Upacara 1
12 | Lapangan Bola Kaki , Basket, Volli 3
13 | Ruang Peralatan Olah Raga 1
14 | Gudang 1
15 | Kamar Mandi/WC Guru dan Karyawan 4
16 | Kamar Mandi/WC Siswa 8
17 | Parkir Kendaraan 2
18 | Peralatan Drumband 1 set

20 | Kantin / koperasi 1
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Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 4.5 mengenai keadaan sarana
dan prasarana di SMPN 1 Kecamatan Peureulak, dapat diuraikan sebagai berikut:
Sekolah ini memiliki total 21 ruang kegiatan belajar yang digunakan untuk proses
pembelajaran sehari-hari. Selain itu, terdapat satu ruang kepala sekolah, satu ruang
bendahara dan operator, satu ruang dewan guru, satu ruang tata usaha (TU), serta
satu ruang perpustakaan.

Untuk mendukung kegiatan praktikum, terdapat satu ruang laboratorium
IPA. Fasilitas keagamaan juga disediakan dengan adanya dua mushalla. Selain itu,
terdapat satu ruang multimedia dan satu ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS)
untuk kebutuhan kesehatan siswa. Sekolah ini juga memiliki satu lapangan upacara
dan tiga lapangan untuk kegiatan olahraga, termasuk sepak bola, basket, dan voli.
Untuk penyimpanan peralatan olahraga, terdapat satu ruang khusus. Selain itu,
terdapat satu gudang untuk menyimpan berbagai barang dan peralatan sekolah.
Fasilitas sanitasi juga memadai dengan empat kamar mandi/WC untuk guru dan
karyawan serta delapan kamar mandi/WC untuk siswa.

Fasilitas lain yang tersedia termasuk dua area parkir kendaraan, satu set
peralatan drumband untuk kegiatan ekstrakurikuler, dan satu kantin/koperasi yang
melayani kebutuhan siswa dan staf. Secara keseluruhan, SMPN 1 Kecamatan
Peureulak memiliki berbagai fasilitas yang cukup lengkap untuk mendukung
kegiatan belajar mengajar serta kegiatan ekstrakurikuler dan kebutuhan sehari-hari

siswa dan staf.

B. Hasil Penelitian
1. Peran Guru Dalam Meningkatkan Capaian Pembelajaran PAI di SMPN 1
Kecamatan Peureulak

Peran guru dalam meningkatkan capaian pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMPN 1 Kecamatan Peureulak melalui merancang dan
melaksanakan strategi dan metode pengajaran yang inovatif dan interaktif, guru
mampu menarik minat siswa sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar.
Penggunaan motivasi juga membantu dalam penyampaian materi yang lebih

menarik dan mudah dipahami. Selain itu, guru berperan dalam menciptakan
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lingkungan belajar yang kondusif dan inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai
dan didorong untuk berpartisipasi aktif. Dengan demikian, peran guru tidak hanya
sebatas penyampai materi, tetapi juga sebagai mentor dan pembimbing yang
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan capaian pembelajaran PAI di SMPN
1 Kecamatan Peureulak. Berikut penjelasan lengkap terkait dengan peran guru
dalam meningkatkan capaian pembelajaran PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak:
a. Merancang dan Melaksanakan Strategi Pembelajaran PAI

Merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan salah satu tanggung jawab utama guru di SMPN 1
Kecamatan Peureulak. Proses ini dimulai dengan merancang strategi pembelajaran
yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru melakukan analisis
kebutuhan untuk memahami tingkat kemampuan dan minat siswa terhadap mata
pelajaran PAI. Berdasarkan analisis ini, guru dapat menentukan metode pengajaran
yang paling tepat, seperti diskusi kelompok, simulasi, role-playing, atau
penggunaan media audiovisual yang menarik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Asraruddin guru PAI di SMPN 1
Kecamatan Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Saya merancang strategi pembelajaran dengan mempertimbangkan
berbagai aspek, seperti karakteristik siswa, kurikulum, dan ketersediaan
sumber belajar. Salah satu strategi utama yang saya gunakan adalah
pendekatan kontekstual, di mana saya mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, saya menggunakan metode
pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, role-playing, dan proyek
kolaboratif.1%4

Setelah strategi dirancang, langkah selanjutnya adalah melaksanakan
pembelajaran dengan cara yang interaktif dan partisipatif. Guru harus memastikan
bahwa setiap siswa terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Pendekatan ini

tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membantu siswa

dalam memahami dan mengaplikasikan materi PAI dalam kehidupan sehari-hari.

104 Hasil wawancara dengan bapak Asraruddin, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 14 Februari 2024.



60

Hal ini disampaikan juga oleh guru PAI yang bernama Ibu Ita Suriawati, di
SMPN 1 Kecamatan Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Langkah pertama yang saya ambil adalah mempersiapkan bahan ajar yang
mendukung metode pembelajaran interaktif. Saya menggunakan berbagai
media, seperti presentasi PowerPoint, video, dan alat peraga untuk membuat
materi lebih menarik. Selain itu, saya juga merancang kegiatan-kegiatan
yang mendorong partisipasi siswa.'%

Selanjutnya Bapak Asharuddin juga mengatakan bahwa:

Saya selalu berusaha untuk menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan
mendukung. Salah satu caranya adalah dengan mengajukan pertanyaan
terbuka dan mendorong siswa untuk berbagi pendapat mereka. Saya juga
menggunakan teknik random calling untuk memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan kesempatan untuk berbicara. Selain itu, saya sering membagi
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil agar mereka lebih nyaman
berpartisipasi.1®

Berdasarkan wawancara di atas maka dapat di pahami bahwa strategi
pembelajaran yang dirancang harus bersifat holistik, mengintegrasikan berbagai
metode pengajaran untuk menjawab keragaman kebutuhan siswa. Penggunaan
metode ceramah interaktif bisa dikombinasikan dengan diskusi kelompok, studi
kasus, dan proyek kolaboratif untuk mengembangkan pemahaman konseptual dan
keterampilan praktis siswa. Simulasi dan role-playing dapat digunakan untuk
menghidupkan situasi nyata yang relevan dengan materi PAI, sehingga siswa dapat
memahami dan merasakan aplikasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Kemudian pada saat yang berbeda beliau mengatakan bahwa:

Misalnya, dalam materi tentang nilai-nilai Islam seperti kejujuran dan
keadilan, saya mengadakan diskusi kelompok di mana siswa membahas
kasus-kasus nyata yang membutuhkan penerapan nilai-nilai tersebut. Selain
itu, saya juga memberikan tugas proyek di mana siswa harus membuat
presentasi atau drama singkat tentang penerapan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran
lebih menarik tetapi juga membantu siswa memahami dan menerapkan
materi secara lebih mendalam. %

105 Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 14 Februari 2024.

108 Hasil wawancara dengan bapak Asraruddin, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 14 Februari 2024.

107 Hasil wawancara dengan bapak Asraruddin, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 14 Februari 2024.
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Guru juga harus fleksibel dalam mengadaptasi strategi yang digunakan
berdasarkan respons dan perkembangan siswa selama proses pembelajaran. Hal ini
disampaikan oleh kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan Peureulak, beliau
mengatakan bahwa:

Guru harus fleksibel dalam mengadaptasi strategi yang digunakan
berdasarkan respons dan perkembangan siswa selama proses pembelajaran.
Fleksibilitas ini sangat penting karena setiap siswa memiliki keunikan dan
kebutuhan belajar yang berbeda. Jika guru hanya mengikuti satu metode
tanpa mempertimbangkan kondisi siswa, maka pembelajaran tidak akan
efektif.1%®

Lebih lanjut kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan Peureulak menjelaskan

bahwa:

Contoh konkret penerapan fleksibilitas ini adalah ketika guru PAI melihat
bahwa metode ceramah tidak efektif karena siswa terlihat kurang tertarik dan
tidak aktif. Guru kemudian mengganti metode tersebut dengan diskusi
kelompok atau pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa lebih banyak
berperan aktif dan saling berbagi ide. Hal ini membuat siswa lebih
termotivasi dan memahami materi dengan lebih baik.%

Masih pada kesempatan yang sama kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan

Peureulak mengatakan bahwa:

Pendekatan yang fleksibel ini memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap capaian pembelajaran PAI. Siswa menjadi lebih terlibat dan
termotivasi dalam proses belajar. Mereka tidak hanya memahami materi
secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil ini tercermin dalam peningkatan nilai akademik
dan perubahan sikap serta perilaku siswa yang lebih baik.°

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dalam merancang dan melaksanakan
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Kecamatan

Peureulak guru menggunkan pendekatan yang terstruktur dan komprehensif untuk

mencapai hasil yang optimal. Tahap perancangan dimulai dengan memahami

198 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 15 Februari 2024.

199 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 15 Februari 2024.

110 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 15 Februari 2024.
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kurikulum PAI dan menetapkan tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur, dan
relevan. Guru melakukan analisis kebutuhan yang melibatkan pengumpulan data
tentang latar belakang siswa, minat, gaya belajar, serta tantangan yang mereka
hadapi dalam memahami materi PAI. Informasi ini menjadi dasar untuk merancang
strategi yang tepat guna.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru yang
mengajar di SMPN 1 Kecamatan Peureulak khususnya guru bidang studi
Pendidikan Agama Islam sedang merancang dan melaksanakan strategi
pembelajaran yang tepat untuk dapat meningkatkan capaian pembelajaran PAI,
sehingga siswa tidak hanya memahami materi secara akademis, tetapi juga mampu
mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

b. Memotivasi Siswa Untuk Meningkatkan Minat Dan Prestasi

Memotivasi siswa untuk meningkatkan minat dan prestasi merupakan salah
satu kunci keberhasilan dalam proses pendidikan. Peran guru dalam meningkatkan
capaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak yaitu dengan memotivasi siswa untuk meningkatkan minat dan prestasi
siswa. Guru SMPN 1 Kecamatan Peureulak membangun hubungan yang baik dan
positif dengan siswa dengan menunjukkan empati dan perhatian terhadap
kebutuhan siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. Guru SMPN
1 Kecamatan Peureulak menjadi pendengar yang baik dan memberikan dukungan
moral.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak yang bernama Ibu Ita Suriawati, mengatakan bahwa:

Peran utama seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting
dalam membantu siswa meningkatkan minat belajar mereka. Sebagai
seorang guru PAI, saya berperan tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga
sebagai fasilitator dalam membangun hubungan yang mendalam antara
siswa, agama, dan pendidikan mereka. Seorang guru dapat menjadi sumber
inspirasi bagi siswanya dengan menunjukkan dedikasi, pengetahuan yang
luas, dan kecintaannya terhadap materi pelajaran.t!

111 Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 16 Februari 2024.
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Kemudian lebih lanjut guru PAI SMPN 1 Kecamatan Peureulak yang
bernama Bapak Asruddin, mengatakan bahwa:

Selain itu, saya selalu berupaya membangun hubungan yang baik dan penuh
kepercayaan dengan setiap siswa. Saya memahami bahwa setiap siswa
memiliki kebutuhan dan minat yang berbeda, sehingga saya berusaha untuk
menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar relevan dan memotivasi
mereka secara individual.!*2

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI SMPN 1

Kecamatan Peureulak yang bernama Ibu Ita Suriawati, mengatakan bahwa:

Saya memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendukung untuk
membantu siswa memahami kemajuan mereka dan menetapkan tujuan yang
realistis dalam pembelajaran mereka. Dengan demikian, saya berharap
dapat menginspirasi dan memotivasi siswa untuk mengembangkan minat

yang lebih dalam terhadap pendidikan agama Islam dan menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari.!*®

Dari hasil wawancara dengan dua guru PAI dari SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, dapat disimpulkan bahwa menekankan pentingnya menjadi sumber
inspirasi dengan menunjukkan dedikasi, pengetahuan yang luas, dan kecintaan
terhadap materi pelajaran. Hal ini membantu siswa untuk terinspirasi dan merasa
tertantang dalam belajar agama Islam. Sementara itu, guru kedua menyoroti
pentingnya membangun hubungan yang baik dan penuh kepercayaan dengan setiap
siswa. Dengan memahami kebutuhan dan minat individu siswa, guru dapat
menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar relevan dan memotivasi siswa secara
personal. Secara keseluruhan, kedua guru ini menunjukkan bahwa sebagai pendidik
PAI, mereka tidak hanya mengajar, tetapi juga memainkan peran penting dalam
membimbing dan memotivasi siswa untuk belajar dengan penuh semangat dan
makna.

Guru PAI SMPN 1 Kecamatan Peureulak menjadi teladan yang baik bagi
siswa dalam hal akhlak dan perilaku. Dengan menunjukkan nilai-nilai Islam dalam

kehidupan sehari-hari, guru SMPN 1 Kecamatan Peureulak menginspirasi siswa

112 Hasil wawancara dengan bapak Asraruddin, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 16 Februari 2024.

113 Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 16 Februari 2024.
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untuk mengikuti jejaknya. Guru mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis
dalam memahami ajaran Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak yang bernama Ibu Ita Suriawati, mengatakan bahwa:

Saya berusaha untuk menjadi teladan yang baik dalam praktek agama dan
kehidupan sehari-hari. Saya berupaya menunjukkan kesungguhan saya
terhadap Islam dengan tindakan dan perkataan, sehingga siswa dapat
melihat nilai-nilai agama yang dihayati dalam kehidupan nyata.!'4

Mendorong siswa untuk melakukan refleksi diri secara rutin mengenai
perkembangan diri dan menetapkan tujuan baru. Hai ini dapat membantu siswa
untuk terus termotivasi dan fokus pada perbaikan diri. Pernyataan tersebut
disampaikan oleh kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan Peureulak, beliau
mengatakan bahwa:

Saya mendorong siswa untuk melakukan refleksi diri secara rutin sangat
penting dalam mendukung perkembangan pribadi mereka. Proses ini
memungkinkan siswa untuk lebih memahami diri mereka sendiri,
mengenali kekuatan serta kelemahan yang mereka miliki, dan menetapkan
tujuan yang jelas untuk masa depan. Melalui refleksi yang teratur, siswa
dapat mengevaluasi pencapaian mereka, mengidentifikasi area di mana
mereka perlu berkembang lebih lanjut, dan mempertahankan motivasi untuk
mencapai tujuan baru yang mereka tetapkan. Selain itu, refleksi diri juga
membantu siswa untuk meningkatkan kesadaran diri mereka, membangun
keterampilan metakognitif, dan mempersiapkan mereka menjadi
pembelajar mandiri yang efektif dan terampil sepanjang hayat.!®

Pernyataan tersebut dibenarkan oleh siswa sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak yang bernama Suryani, mengatakan bahwa:

Saya merasa bahwa melakukan renungan diri sangat membantu saya untuk
lebih mengenal diri sendiri, Proses ini memungkinkan saya untuk melihat
apa yang saya lakukan dengan baik dan di mana saya bisa meningkatkan
diri. Misalnya, saya bisa melihat kemajuan saya pengetahuan agama saya
apakah sudah lebih baik atau tidak.!

114 Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 19 Februari 2024.

115 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 19 Februari 2024.

116 Hasil wawancara dengan Suryani, selaku siswa SMPN 1 Kecamatan Peureulak, tanggal
19 Februari 2024.
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Selanjutnya peneliti mewawancarai orang tua siswa yang bernama
Suhaimin, dalam wawancara tersebut beliau mengatakan bahwa:

Tentu, saya senang bisa berbagi pengalaman ini. Anak saya selalu bercerita
bahwa dia sangat menyukai guru-guru di SMPN 1 Kecamatan Peureulak,
terutama guru-guru Pendidikan Agama Islam. Mereka tidak hanya
mengajarkan agama dengan baik, tetapi juga selalu memberikan perhatian
yang hangat kepada siswa. Anak saya sering menyebut bahwa dia suka
menjadi guru suatu hari nanti, karena menurutnya guru itu orang yang
pandai dan baik.’

Kemudian pada saat yang sama wali siswa, dalam wawancara tersebut
beliau mengatakan bahwa:

Saya melihat perubahan dalam sikap anak saya. Dia lebih antusias untuk
pergi ke sekolah, terutama pada hari-hari ketika ada pelajaran PAI Dia juga
lebih terbuka untuk berbicara tentang nilai-nilai agama dan bagaimana guru-
gurunya menginspirasi mereka dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
anak saya sering bercerita tentang bagaimana guru-guru mereka
membimbing mereka tidak hanya dalam pelajaran, tetapi juga dalam
mempersiapkan masa depan mereka.!*®

Kemudian beliau menambahkan bahwa:

Guru-guru di SMPN 1 Kecamatan Peureulak tidak hanya memberikan
pengetahuan akademik, tetapi juga memberikan dorongan moral dan
inspirasi kepada anak-anak untuk bermimpi besar. Mereka membantu anak-
anak untuk menemukan minat mereka dan memberikan dukungan dalam
meraih tujuan mereka. Saya melihat bahwa anak saya semakin percaya diri
dan memiliki visi yang jelas tentang masa depan mereka, sebagian besar

berkat pengaruh positif dari guru-guru di sekolah ini.'*®

Berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh wali siswa dalam wawancara,
terdapat ungkapan bahwa anaknya menyukai keinginan menjadi seorang guru
karena guru PAI dianggap sebagai orang yang pandai dan baik dan paham ilmu
agama. Hal ini menunjukkan pengaruh positif yang diberikan oleh guru-guru di

SMPN 1 Kecamatan Peureulak terhadap guru. Pengalaman positif yang dirasakan

117 Hasil wawancara dengan Suhaimi, selaku wali siswa SMPN 1 Kecamatan Peureulak,
tanggal, 20 Februari 2024.

118 Hasil wawancara dengan Suhaimi, selaku wali murid SMPN 1 Kecamatan Peureulak,
tanggal, 20 Februari 2024.

119 Hasil wawancara dengan Suhaimi, selaku wali murid SMPN 1 Kecamatan Peureulak,
tanggal, 20 Februari 2024.
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oleh anak tersebut mungkin berasal dari interaksi dan pengaruh langsung guru-guru
PAI di sekolah Guru-guru yang pandai dalam memberikan pengetahuan, empati,
dan inspirasi dalam pendekatan pembelajaran agama Islam dapat memberikan
dampak yang signifikan bagi motivasi dan minat siswa terhadap belajar serta
profesi guru itu sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap peran guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Kecamatan Peureulak dalam
memotivasi siswa untuk meningkatkan minat dan prestasi meliputi guru-guru PAI
di SMPN 1 Kecamatan Peureulak aktif membangun hubungan yang baik dan positif
dengan siswa. Mereka menunjukkan empati dan perhatian terhadap kebutuhan
siswa, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung. Hal ini
membantu siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran PAI. Guru-guru PAI menekankan pentingnya menjadi sumber
inspirasi bagi siswa. Mereka menunjukkan dedikasi yang tinggi terhadap agama
dan materi pelajaran PAI, serta berbagi pengetahuan yang luas dengan antusiasme.
Sikap ini mempengaruhi siswa untuk merasa tertantang dan terinspirasi dalam
belajar agama Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peran guru PAI di
SMPN 1 Kecamatan Peureulak sangat penting dalam membimbing dan memotivasi
siswa untuk meningkatkan minat dan prestasi dalam pelajaran agama Islam
sehinggan dapat meingkatkan capaian pembelajaran PAI. Pendekatan yang
empatik, inspiratif, dan adaptif menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif dan membangun karakter siswa secara
holistik. Guru-guru PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak tidak hanya mengajar
teori agama Islam, tetapi juga menunjukkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Guru PAI berupaya menjadi teladan dalam praktek agama dan perilaku,
menginspirasi siswa untuk mengikuti jejaknya dalam menjalankan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapay meningkatkan capaian pembelajaran

PAL
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2. Bentuk Sinergitas Relasi Guru dan Orang Tua dalam Mengaktualisasikan
Kompetensi Sosial
Sinergi antara guru dan orang tua dalam mengaktualisasikan kompetensi

sosial dapat dicapai melalui beberapa strategi kunci. Pertama, penting untuk
membangun komunikasi terbuka dan efektif di antara kedua belah pihak yaitu guru
dan orang tua. Hal ini mencakup berbagi informasi secara rutin mengenai kemajuan
akademis dan sosial anak serta mendengarkan dengan penuh perhatian perspektif
masing-masing. Selain itu, dukungan emosional dan psikologis yang konsisten dari
kedua lingkungan, baik di sekolah maupun di rumah, dapat membantu anak
mengatasi tantangan sosial dengan lebih baik. Dengan integrasi kedua aspek ini,
guru dan orang tua dapat bersinergi dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung dan memfasilitasi perkembangan kompetensi sosial. Berikut
penjelasan lengkapnya:
a. Komunikasi Terbuka dan Efektif

Komunikasi terbuka dan efektif antara guru dan orang tua adalah landasan
penting dalam mendukung perkembangan anak secara holistik. Dengan menjaga
saluran komunikasi yang terbuka, baik guru maupun orang tua dapat saling berbagi
informasi tentang kemajuan akademis, perkembangan sosial, dan emosional anak.
Komunikasi yang efektif melibatkan pendengaran aktif dan pengertian terhadap
perspektif masing-masing pihak, sehingga memungkinkan adanya kolaborasi yang
produktif dalam merancang strategi pendidikan dan bimbingan yang sesuai untuk
mendukung perkembangan anak secara optimal. Pernyataan tersebut disampaikan
oleh kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Kami memiliki berbagai pendekatan dalam komunikasi ini. Yang utama
adalah melalui rapat-rapat orang tua dan guru yang rutin kami adakan setiap
semester. Di sana, kami memberikan ruang untuk guru-guru menjelaskan
perkembangan akademik dan perilaku siswa kepada orang tua.*?°

Selanjutnya kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan Peureulak, mengatakan

bahwa:

120 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 20 Februari 2024.
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Selain rapat, kami juga menggunakan media digital seperti email dan

aplikasi pesan untuk mengirimkan informasi terkini kepada wali murid.

Buku rapor dan laporan evaluasi juga dikirimkan secara berkala sebagai

bentuk dokumentasi perkembangan siswa.'?!

Dari pernyataan yang disampaikan oleh kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, terlihat bahwa pendekatan komunikasi mereka sangat terstruktur dan
beragam. SMPN 1 Kecamatan Peureulak menggunakan rapat-rapat orang tua dan
guru sebagai platform utama untuk memberikan informasi terkait perkembangan
akademik dan perilaku siswa kepada orang tua. Selain itu, SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, juga memanfaatkan teknologi dengan mengirimkan informasi melalui
email, aplikasi pesan, serta mengirimkan buku rapor dan laporan evaluasi secara
berkala.

Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh guru PAI SMPN 1
Kecamatan Peureulak yang bernama Ibu Ita Suriawati, mengatakan bahwa:

Kami memiliki beberapa cara untuk berkomunikasi dengan wali murid.
Yang paling umum adalah melalui rapat orang tua dan guru yang diadakan
beberapa kali dalam satu semester. Di sana, kami bisa secara langsung
berbicara tentang perkembangan akademik dan perilaku siswa.'?2

Hal tersebut juga dibenarkan oleh wali siswa di SMPN 1 Kecamatan

Peureulak, dalam wawancara tersebut beliau mengatakan bahwa:

Kami biasanya berkomunikasi melalui beberapa cara. Pertama, ada rapat
orang tua dan guru yang diadakan setiap semester. Di sana, kami bisa
mendiskusikan secara langsung mengenai prestasi anak saya dan hal-hal
lain yang perlu diperhatikan. Ya, guru juga sering mengirimkan buku rapor
dan lembar evaluasi secara berkala. Ini sangat membantu kami untuk

memahami perkembangan anak saya dalam waktu yang lebih terperinci.!?3

Guru PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak menerapkan pendekatan
komunikasi yang komprehensif dan responsif terhadap wali siswa. Guru PAI

menggunakan buku rapor dan lembar evaluasi secara berkala untuk memberikan

121 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 20 Februari 2024.

122 Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 20 Februari 2024.

123 Hasil wawancara dengan Wardhani, selaku wali siswa SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 20 Februari 2024.
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penilaian mendetail tentang prestasi akademik, kehadiran, dan aspek lain yang
relevan terkait perkembangan siswa. Selain itu, Guru PAI menekankan keterbukaan
terhadap masukan dan kekhawatiran dari wali murid, dengan mengatur pertemuan
tambahan atau berkomunikasi melalui telepon untuk menyelesaikan masalah secara
efektif.

Hal ini disampaikan oleh guru PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak, dalam
wawancara tersebut beliau mengatakan bahwa:

Ya, kami juga menggunakan buku rapor dan lembar evaluasi yang
dikirimkan secara berkala kepada wali murid. Di dalamnya, kami
memberikan penilaian terperinci mengenai prestasi akademik, kehadiran,
serta catatan lain yang relevan mengenai perkembangan siswa.'?*

Pada saat yang sama beliau mengatakan bahwa:

Kami sangat terbuka terhadap masukan dan kekhawatiran dari wali murid.
Jika ada masalah, saya biasanya mengatur pertemuan tambahan atau
berkomunikasi melalui email atau telepon untuk membahasnya lebih lanjut.
Tujuan kami adalah bekerja sama untuk mencapai yang terbaik untuk
perkembangan anak-anak mereka.?®

Kemudian wali siswa di SMPN 1 Kecamatan Peureulak, dalam wawancara

beliau mengatakan bahwa:

Saya selalu merasa bahwa guru-guru sangat terbuka terhadap masukan dan
kekhawatiran kami. Mereka sering kali merespons dengan cepat dan
mencari solusi yang terbaik untuk masalah yang kami hadapi.!?

Selanjutnya guru PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak, dalam wawancara

dengan peneliti beliau mengatakan bahwa:

Saya ingin mengatakan kepada wali murid lainnya untuk aktif dalam
berkomunikasi dengan guru-guru anak mereka. Komunikasi yang baik tidak
hanya meningkatkan perkembangan akademik anak, tetapi juga
membangun kerjasama yang positif antara sekolah dan keluarga.?’

124 Hasil wawancara dengan bapak Asraruddin, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 20 Februari 2024.

125 Hasil wawancara dengan bapak Asraruddin, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 20 Februari 2024.

126 Hasil wawancara dengan Wardhani, selaku wali murid SMPN 1 Kecamatan Peureulak

127 Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAT SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 20 Februari 2024.
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Selanjutnya melakukan wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1
Kecamatan Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Pesan saya untuk wali murid adalah agar tetap terlibat dalam komunikasi

dengan guru-guru mereka. Komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan

adalah kunci untuk memastikan bahwa anak-anak kita mendapatkan
dukungan penuh dalam perkembangan akademik dan pribadi mereka.!?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi di SMPN 1 Kecamatan Peureulak antara guru, kepala sekolah, dan wali
murid sangat terbuka dan kolaboratif. Wali siswa menyatakan pengalaman positif
mereka dalam berinteraksi dengan guru-guru, merasa bahwa masukan dan
kekhawatiran mereka didengar dengan baik dan direspons secara cepat untuk
mencari solusi yang tepat. Guru-guru di sekolah tersebut juga menggarisbawahi
pentingnya komunikasi aktif antara wali murid dan guru-guru untuk mendukung
perkembangan akademik dan membangun hubungan yang positif antara sekolah
dan keluarga. Selain itu, kepala sekolah menegaskan pentingnya komunikasi yang
terbuka dan berkelanjutan, mengajak wali murid untuk terlibat aktif dalam
mendukung perkembangan anak-anak mereka baik dari segi akademik maupun
pribadi.

Berdasarkan observasi penelitian, terlihat bahwa interaksi komunikasi
antara guru dan wali murid memiliki beberapa pola yang konsisten dan penting
untuk diperhatikan diantaranya adalah melalui rapat orang tua dan guru yang rutin
diadakan, guru dapat memberikan update yang komprehensif mengenai
perkembangan akademik dan perilaku siswa, sementara wali murid memiliki
kesempatan untuk berdiskusi langsung dan menyampaikan masukan. Selain itu,
penggunaan media digital seperti aplikasi pesan membantu dalam menyebarkan
informasi tentang tugas, pengumuman, atau perubahan jadwal secara efisien. Buku
rapor dan laporan evaluasi berkala juga menjadi sarana penting untuk memantau
kemajuan siswa secara lebih detail. Respons yang cepat dari pihak sekolah terhadap

masalah atau kekhawatiran yang diungkapkan oleh wali murid menunjukkan

128 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak , tanggal 20 Februari 2024.
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komitmen untuk mendukung kebutuhan siswa secara holistik. Secara keseluruhan,
komunikasi terbuka dan terstruktur ini tidak hanya memperkuat hubungan antara
sekolah dan keluarga, tetapi juga memberikan fondasi yang kuat untuk
perkembangan siswa dalam lingkungan pendidikan yang mendukung sebagai
bentuk dalam mengaktualisasikan kompetensi sosial guru.'?®

Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi antara guru dan wali murid
merupakan bentuk dalam mengaktualisasikan kompetensi sosial guru sebagai
fondasi penting dalam membentuk lingkungan pendidikan yang sukses. Melalui
rapat orang tua dan guru, penggunaan media digital, serta laporan evaluasi berkala,
informasi mengenai perkembangan siswa dapat disampaikan secara efektif.
Respons yang cepat terhadap masalah atau kekhawatiran menunjukkan komitmen
untuk mendukung setiap siswa secara individu. Komunikasi terbuka dan terstruktur
ini tidak hanya memperkuat kolaborasi antara sekolah dan keluarga, tetapi juga
memberikan landasan yang kuat bagi pencapaian akademik dan pribadi siswa.
Dengan demikian, investasi dalam memperbaiki dan meningkatkan komunikasi ini
menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan
mendukung bagi semua pihak yang terlibat.
b. Dukungan Emosional dan Psikologis

Sinergitas antara guru dan orang tua sangat penting dalam
mengaktualisasikan kompetensi sosial, terutama dalam hal dukungan emosional
dan psikologis. Dukungan emosional dan psikologis merupakan elemen krusial
dalam pendidikan yang efektif dan berkelanjutan di SMPN 1 Kecamatan Peureulak.
Berdasarkan informasi dari wawancara dengan berbagai pihak terkait, dapat dilihat
bahwa SMPN 1 Kecamatan Peureulak tidak hanya fokus pada perkembangan
akademik siswa, tetapi juga aktif dalam memberikan dukungan yang mendalam
terhadap aspek emosional dan psikologis siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAlI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, mengatakan bahwa:

Saya sangat setuju bahwa sinergitas antara guru dan orang tua sangat
penting dalam menunjang kemampuan siswa sebagai aktualisasi

129 Hasil observasi SMPN 1 Kecamatan Peureulak, tanggal 20 Februari 2024.
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kompetensi sosial. Dukungan emosional dan psikologis merupakan elemen
krusial dalam pendidikan yang efektif dan berkelanjutan, terutama di SMPN
1 Kecamatan Peureulak. Di SMPN 1 Kecamatan Peureulak, kami percaya
bahwa perkembangan akademik siswa harus diimbangi dengan dukungan
emosional dan psikologis yang memadai. Dukungan ini membantu siswa
menghadapi berbagai tantangan baik di dalam maupun di luar sekolah.
Dengan memberikan perhatian khusus pada aspek emosional dan
psikologis, kami dapat membantu siswa untuk lebih percaya diri, mengelola
stres, dan membangun hubungan yang sehat dengan teman sebayanya.*

Selanjutnya wawancara dengan guru PAI lainnya di SMPN 1 Kecamatan

Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Tentu saja, keterlibatan orang tua sangat penting. Kami rutin mengadakan
pertemuan dengan orang tua untuk mendiskusikan perkembangan anak-
anak mereka, baik secara akademis maupun emosional. Selain itu, kami juga
menyediakan sesi edukasi bagi orang tua tentang cara mendukung anak-
anak mereka di rumah. Kami percaya bahwa dengan kerjasama yang baik
antara guru dan orang tua, kami dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung untuk perkembangan siswa. 3!

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAlI SMPN 1

Kecamatan Peureulak, mengatakan bahwa:

Respons orang tua sejauh ini sangat positif. Mereka merasa terbantu dengan

adanya dukungan dari sekolah dan lebih memahami pentingnya peran

mereka dalam perkembangan emosional dan psikologis anak-anak mereka.

Banyak orang tua yang aktif berpartisipasi dalam program-program yang

kami adakan dan memberikan feedback yang konstruktif untuk perbaikan

lebih lanjut.t3?

Wali siswa menekankan bahwa guru-guru di SMPN 1 Kecamatan Peureulak
sangat terbuka terhadap masukan dan respons cepat dari pihak sekolah membantu
dalam menyelesaikan masalah dengan baik. Hal ini menunjukkan adanya perhatian
yang kuat terhadap kebutuhan emosional siswa, yang menjadi dasar bagi kemajuan
mereka di SMPN 1 Kecamatan Peureulak. Secara keseluruhan, dukungan

emosional dan psikologis di SMPN 1 Kecamatan Peureulak bukan hanya menjadi

130 Hasil wawancara dengan bapak Asraruddin, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 20 Februari 2024.

131 Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 20 Februari 2024.

132 Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 20 Februari 2024.
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prioritas, tetapi juga terintegrasi dalam setiap aspek pendidikan menjadikannya
sebagai lingkungan belajar yang responsif terhadap kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali siswa di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, mengatakan bahwa:

Saya melihat perhatian yang kuat dari sekolah terhadap kebutuhan
emosional siswa. Guru-guru tidak hanya fokus pada perkembangan
akademik, tetapi juga sangat memperhatikan kesejahteraan emosional dan
psikologis siswa. Ini menjadi dasar yang penting bagi kemajuan anak-anak
di SMPN 1 Kecamatan Peureulak. Mereka selalu siap mendengarkan dan
memberikan dukungan yang diperlukan. Misalnya, ketika anak saya
menghadapi masalah pribadi yang mempengaruhi performa belajarnya,
guru PAI sekolah dengan cepat merespon. Guru PAI mengadakan sesi
bimbingan untuk anak saya dan juga memberi saran kepada kami sebagai
orang tua tentang cara terbaik untuk mendukungnya di rumah. Respons
cepat dan perhatian yang diberikan sangat membantu dalam mengatasi
masalah tersebut.!33

Selanjutnya wawancara dengan salah satu wali siswa yang lainnya

menyebutkan bahwa:

Kerjasama antara guru dan orang tua di sini sangat baik. Kami sering
diundang untuk pertemuan dan diskusi mengenai perkembangan anak-anak
kami. Selain itu, guru-guru selalu terbuka untuk komunikasi, baik melalui
pertemuan langsung maupun melalui pesan. Ini membuat kami merasa
terlibat dan dihargai dalam proses pendidikan anak-anak kami.'3*

Ketika guru dan orang tua bekerja sama hal ini dapat memberikan dukungan
yang konsisten dan terkoordinasi kepada anak. Guru dapat membagikan wawasan
tentang kemajuan akademis dan sosial anak di sekolah, sementara orang tua dapat
memberikan informasi tentang kondisi dan perubahan yang mungkin terjadi di
rumah. Ketika guru dan orang tua menunjukkan dukungan emosional dan
psikologis yang baik kepada anak-anak, maka hal ini tidak hanya memberikan
pesan yang konsisten tetapi juga menunjukkan model perilaku yang positif.

Pernyataan tersebut disampaikan oleh kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan

Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

133 Hasil wawancara dengan Suhaimi, selaku wali siswa SMPN 1 Kecamatan Peureulak,
tanggal 20 Februari 2024.

134 Hasil wawancara dengan Wardhani, selaku wali siswa SMPN 1 Kecamatan Peureulak,
tanggal 20 Februari 2024.
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Di SMPN 1 Kecamatan Peureulak, kami sangat menekankan pentingnya
kerjasama antara guru dan orang tua. Ketika guru dan orang tua bekerja
sama, mereka dapat memberikan dukungan yang konsisten dan
terkoordinasi kepada anak. Ini sangat penting untuk memastikan bahwa
anak-anak mendapatkan perhatian yang mereka butuhkan baik di sekolah
maupun di rumah.*

Kemudian kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan Peureulak, beliau
mengatakan bahwa:

Guru dapat membagikan wawasan tentang kemajuan akademis dan sosial
anak di sekolah. Ini meliputi penilaian harian, hasil ujian, serta observasi
tentang interaksi sosial dan perilaku anak di kelas. Di sisi lain, orang tua
dapat memberikan informasi tentang kondisi dan perubahan yang mungkin
terjadi di rumah, seperti perubahan dalam lingkungan keluarga atau
kebiasaan baru yang mempengaruhi anak. Dengan saling berbagi informasi
ini, guru dan orang tua dapat menyusun strategi yang lebih efektif untuk
mendukung perkembangan anak.'*

Pada kesempatan yang berbeda kepala madrasah menambahkan bahwa:

Ketika guru dan orang tua menunjukkan dukungan emosional dan
psikologis yang baik kepada anak-anak, mereka tidak hanya memberikan
pesan yang konsisten tetapi juga menunjukkan model perilaku yang positif.
Anak-anak belajar dari apa yang mereka lihat. Ketika mereka melihat guru
dan orang tua mereka saling mendukung dan bekerja sama, mereka belajar
untuk menghargai pentingnya dukungan emosional dan psikologis dalam
hubungan mereka dengan orang lain. Ini membantu mereka membangun
hubungan yang sehat dan memperkuat keterampilan sosial mereka.*’

Ketika guru dan orang tua menunjukkan dukungan emosional dan
psikologis yang baik kepada anak-anak. Anak-anak belajar dari apa yang dilihat.
Ketika siswa melihat guru dan orang tua saling mendukung dan bekerja sama, siswa
belajar untuk menghargai pentingnya dukungan emosional dan psikologis dalam
hubungannya dengan orang lain. Manfaat jangka panjangnya sangat signifikan.
Anak-anak yang menerima dukungan emosional dan psikologis yang baik

cenderung lebih percaya diri, memiliki keterampilan sosial yang lebih baik, dan

135 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 26 Februari 2024.

1% Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 26 Februari 2024.

137 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 26 Februari 2024.
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mampu mengatasi stres dengan lebih efektif. Siswa juga lebih cenderung memiliki
hubungan yang positif dengan orang lain dan sukses dalam berbagai aspek
kehidupan mereka. Dukungan ini membantu siswa menjadi individu yang seimbang
dan siap menghadapi tantangan di masa depan.

Observasi yang menunjukkan adanya dukungan emosional dan psikologis
bisa terlihat dari hubungan interpersonal yang hangat, interaksi yang penuh
perhatian, serta adanya upaya aktif untuk membantu siswa yang mengatasi
kesulitan emosional atau mental. Dukungan semacam ini tidak hanya penting untuk
kesehatan mental individu, tetapi juga dapat memperkuat ikatan sosial di SMPN 1
Kecamatan Peureulak.'®

Maka dapat dipahami bahwa dengan sinergi yang baik, baik guru maupun
orang tua dapat mengembangkan pendekatan yang konsisten dalam memberikan
dukungan emosional dan psikologis kepada anak. Ini membantu menciptakan
lingkungan yang stabil dan mendukung untuk perkembangan sosial anak. Sinergi
antara guru dan orang tua memungkinkan untuk komunikasi yang terbuka dan
transparan tentang kebutuhan dan tantangan anak. Ini membantu dalam
menyesuaikan dukungan emosional dan psikologis sesuai dengan perkembangan
anak.

Dengan sinergi yang baik antara guru dan orang tua dalam
mengaktualisasikan kompetensi, termasuk dukungan emosional dan psikologis,
anak dapat merasa didukung secara menyeluruh dalam perjalanan
perkembangannya. Ini memberikan fondasi yang kuat bagi keberhasilan sosial
mereka di masa depan.

3. Aktualisasi Kompentensi Sosial Pendidik PAI di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak

Aktualisasi kompetensi sosial pendidik PAI di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak diwujudkan melalui strategi yang berfokus pada pengembangan empati,
toleransi yang berorientasi pada interaksi sosial. Pertama, pendidik perlu

menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan menghargai setiap siswa tanpa

138 Hasil Observasi di SMP Negeri 1 Peureulak, tanggal 26 Februari 2024.
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memandang latar belakang siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan mendorong siswa
untuk berbagi pengalaman pribadi dan mendengarkan cerita dari teman-temannya,
yang akan meningkatkan rasa empati. Berikut penjelasan lengkapnya:
a. Pengembangan Empati dan Toleransi

Kompentensi sosial pada pendidik PAl mencakup sejumlah keterampilan
dan sikap yang mendukung interaksi yang baik dengan siswa, orang tua, dan
komunitas sekolah. Ini termasuk kemampuan untuk membangun hubungan yang
empatik dan saling menghormati, kemampuan dalam mengelola konflik secara
konstruktif, serta kemampuan untuk mempromosikan nilai-nilai keadilan, toleransi,
dan keberagaman dalam lingkungan belajar. Pendidik PAI yang memiliki
kompetensi sosial yang kuat mampu menciptakan atmosfer kelas yang inklusif dan
mendukung, serta dapat memberikan contoh yang baik dalam penerapan nilai-nilai
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disampaikan oleh guru PAI
SMPN 1 Kecamatan Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Kompetensi sosial sangat vital bagi seorang pendidik PAI karena itu adalah
pondasi utama dalam membentuk hubungan yang baik dengan siswa, orang
tua, dan komunitas sekolah secara keseluruhan. Sebagai guru PAI, kita tidak
hanya mengajar materi agama, tetapi juga berperan sebagai teladan dalam

interaksi sehari-hari.13°

Kemudian salah seorang guru PAI lainnya di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Ada beberapa hal yang penting. Pertama, kemampuan untuk membangun
hubungan yang empatik dan saling menghormati dengan siswa dan orang
tua. Ini mencakup mendengarkan dengan penuh perhatian, memahami
perspektif mereka, dan merespons dengan empati. Selain itu, kemampuan
dalam mengelola konflik secara konstruktif juga sangat diperlukan. Dalam
lingkungan yang inklusif, konflik dapat menjadi peluang untuk
pembelajaran dan pemahaman yang lebih dalam.°

Lebih lanjut beliau mengungkapkan bahwa:

Kita mengajarkan nilai-nilai agama Islam yang mencakup prinsip-prinsip
keadilan, toleransi, dan menghargai keberagaman. Saya percaya dalam

139 Hasil wawancara dengan bapak Asraruddin, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.

190 Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.
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memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
interaksi dengan siswa yang berasal dari latar belakang berbeda maupun
dalam mengelola perbedaan pendapat di kelas. Selain itu, menggunakan
metode pembelajaran yang mendorong diskusi terbuka dan penghargaan
terhadap perbedaan pendapat juga sangat membantu.'4!

Kompetensi sosial pendidik PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak, fokus
utama adalah melalui pengembangan empati dan toleransi. Hal ini sangat penting
dalam konteks pendidikan agama Islam, karena tidak hanya mendukung
pembelajaran yang inklusif dan harmonis di sekolah, tetapi juga mempersiapkan
generasi muda untuk hidup dalam masyarakat yang beragam dan kompleks.
Pernyataan tersebut disampaikan oleh kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Pengembangan kompetensi sosial, terutama melalui empati dan toleransi,
merupakan fokus utama bagi pendidik PAI di sekolah kami. Ini tidak hanya
mendukung pembelajaran yang inklusif dan harmonis di lingkungan
sekolah, tetapi juga memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk
menghadapi masyarakat yang beragam dan kompleks.4?

Selanjutnya pada kesempatan yang berbeda kepala madrasah menambahkan

bahwa:

Kami memiliki program pengembangan profesional rutin yang fokus pada
pembinaan kompetensi sosial. Para pendidik PAI dilibatkan dalam pelatihan
yang menekankan pada penguatan empati dan pemahaman terhadap
toleransi dalam konteks Islam. Selain itu, mereka juga aktif dalam diskusi
kelompok untuk berbagi pengalaman dan strategi menghadapi tantangan
dalam membangun hubungan yang harmonis dengan siswa dan orang tua.'#

Hal ini dibenarkan oleh hasil wawancara dengan siswa SMPN 1 Kecamatan

Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Salah satu contohnya adalah ketika saya mengalami kesulitan dalam
pelajaran PAI, Guru PAI saya, dengan sabar menjelaskan lagi materi yang

141 Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.

142 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.

143 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.
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tidak saya pahami setelah jam pelajaran selesai. Selain itu, dia juga

memberikan motivasi agar saya tidak mudah menyerah.44

Hal ini juga disampaikan pada kesempatan yang berbeda, beliau
mengatakan bahwa:

Guru PAI sangat perhatian dan sering mengajak kami berdiskusi. beliau

membuat suasana kelas jadi lebih hidup dan menarik. Di sisi lain, ada guru

juga guru PAI yang jarang berinteraksi secara personal dengan siswa saya

lihat, sehingga kami merasa agak segan untuk mendekatinya.'4>

Selanjutnya pada kesempatan yang berbeda, salah seorang siswa
menyebutkan bahwa:

Terkadang guru PAI mengajak saya berbicara dan memberikan beberapa

tips untuk mengelola stres. Dia juga menawarkan bantuan jika saya

membutuhkan seseorang untuk berbagi cerita atau butuh dukungan lebih

lanjut.146

Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi sosial guru di SMPN 1 Kecamatan Peureulak umumnya baik. Para guru
umumnya ramah, mudah didekati, dan peduli terhadap kesejahteraan siswa.
Namun, ada variasi dalam kompetensi sosial ini, di mana beberapa guru sangat
komunikatif dan interaktif, sementara yang lain cenderung lebih kaku. Secara
keseluruhan, siswa merasa didukung oleh guru-guru mereka dalam berbagai aspek
kehidupan sekolah.

Lalu berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah pada waktu yang
berbeda beliau mengatakan bahwa:

Kami melihat dampaknya sangat positif. Suasana belajar yang inklusif dan
mendukung telah meningkat, di mana siswa merasa lebih dihargai dan
didukung dalam berekspresi dan berinteraksi. Para pendidik PAI juga
menjadi teladan yang baik dalam mempraktikkan nilai-nilai empati dan
toleransi, yang tercermin dalam hubungan mereka dengan siswa dan orang
tua. X’

144 Hasil wawancara dengan April, selaku siswa SMPN 1 Kecamatan Peureulak, tanggal
27 Februari 2024.

145 Hasil wawancara dengan April, selaku siswa SMPN 1 Kecamatan Peureulak, tanggal
27 Februari 2024.

146 Hasil wawancara dengan Suryani, selaku siswa SMPN 1 Kecamatan Peureulak, tanggal
27 Februari 2024.

147 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.
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Langkah-langkah konkrit yang dapat dilakukan termasuk peningkatan
kesadaran diri pendidik terhadap nilai-nilai Islam, pelatihan khusus tentang empati
dan toleransi, integrasi materi-materi yang mendukung nilai-nilai tersebut dalam
kurikulum PAI, Dengan demikian, diharapkan pendidik PAI dapat berhasil
mengaktualisasikan kompetensi sosial mereka dengan efektif, menciptakan dampak
positif yang signifikan terhadap siswa. Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah
SMPN 1 Kecamatan Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Di sekolah kami memiliki beberapa langkah konkret untuk
mengembangkan kompetensi sosial pendidik PAI agar dapat memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap siswa. Pertama-tama, kami secara
rutin mengadakan workshop dan seminar tentang kesadaran diri terhadap
nilai-nilai Islam. Ini meliputi diskusi mendalam tentang prinsip-prinsip
empati, toleransi, dan penghormatan dalam ajaran Islam, serta bagaimana
nilai-nilai ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan di kelas.4®
Kemudian pada saat yang berbeda kepala sekolah menyebutkan bahwa:
Kami menyediakan pelatihan khusus yang difasilitasi oleh ahli dalam
bidangnya, baik dari kalangan akademisi maupun praktisi. Pelatihan ini
tidak hanya memberikan teori, tetapi juga simulasi kasus-kasus yang
mungkin dihadapi dalam kelas. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
keterampilan pendidik dalam memahami dan merespons dengan bijaksana
terhadap perbedaan pendapat dan kebutuhan siswa.4?

Dari hasil observasi terlihat bahwa kompetensi sosial guru PAI di SMPN 1
Kecamatan Peureulak umumnya baik dan efektif dalam membangun hubungan
yang empatik dan saling menghormati dengan siswa. Para guru PAI mampu
mengelola kelas dan kegiatan dengan baik, menciptakan suasana belajar yang
inklusif dan mendukung. Guru PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak juga berhasil
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran dan interaksi sehari-hari, yang
sangat penting dalam konteks pendidikan agama Islam. Namun, masih ada ruang
untuk peningkatan dalam konsistensi penerapan kompetensi sosial oleh semua

guru.

148 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.

149 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.



80

4. Tantangan Dan Hambatan Yang Muncul Dalam Menciptakan Sinergitas
Antara Guru Dan Orang Tua

Menciptakan sinergitas antara guru dan orang tua adalah langkah penting
dalam mendukung keberhasilan pendidikan siswa di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak. Namun, terdapat beberapa tantangan dan hambatan yang muncul dalam
proses sinergitas, di antaranya:
a. Kurangnya Keterlibatan Orang Tua

Salah satu tantangan utama dalam menciptakan sinergitas antara guru dan
orang tua adalah masih ada sebagian orang tua yang terlibat dalam pendidikan
agama anak. Masih ada orang tua yang sibuk dengan pekerjaan dan rutinitas sehari-
hari sehingga orang tua tidak memiliki cukup waktu untuk terlibat dalam kegiatan
sekolah atau mendukung proses belajar anak di rumah. Selain itu, sebagian orang
tua mungkin tidak menyadari pentingnya peran orang tua dalam pendidikan anak
atau tidak memahami bagaimana orang tua dapat berkontribusi secara efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAlI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, mengatakan bahwa:

Salah satu tantangan utama yang saya lihat adalah masih ada sebagian orang
tua yang kurang terlibat dalam pendidikan agama anak mereka. Memang,
ada orang tua yang sangat sibuk dengan pekerjaan dan rutinitas sehari-hari,
sehingga mereka tidak memiliki cukup waktu untuk terlibat dalam kegiatan
sekolah atau mendukung proses belajar anak di rumah. Ini adalah masalah

yang sering kita temui.t*

Lebih lanjut beliau mengungkapkan bahwa:

Ya, selain waktu yang terbatas, sebagian orang tua mungkin juga kurang
menyadari pentingnya peran mereka dalam pendidikan agama anak atau
tidak memahami cara mereka dapat berkontribusi secara efektif. Hal ini bisa
menyebabkan ketidakcocokan antara apa yang diajarkan di sekolah dan
bagaimana anak-anak diberikan pendidikan agama di rumah.®!

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1

Kecamatan Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

150 Hasil wawancara dengan bapak Asraruddin, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.

151 Hasil wawancara dengan bapak Asraruddin, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.
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Tantangan yang sering kami hadapi adalah masih ada sebagian orang tua
yang terlibat dalam pendidikan agama anak-anak, namun keterlibatan ini
belum konsisten atau terbatas. Banyak orang tua yang sibuk dengan
pekerjaan dan rutinitas harian mereka, sehingga sering kali mereka tidak
memiliki cukup waktu untuk mendukung proses belajar di rumah, termasuk
dalam hal pendidikan agama.'®?

Selanjunya pada kesempatan yang berbeda kepala SMPN 1 Kecamatan
Peureulak menambahkan bahwa:

Ada juga kesadaran yang bervariasi di antara orang tua mengenai
pentingnya peran mereka dalam pendidikan agama anak-anak. Beberapa
mungkin tidak sepenuhnya memahami bagaimana mereka dapat
berkontribusi secara efektif atau sejauh mana mereka harus terlibat dalam
proses ini.3

Komunikasi yang tidak efektif juga menjadi hambatan, terutama jika tidak
ada saluran komunikasi yang memadai antara guru dan orang tua. Terdapat juga
orang tua yang menggunakan teknologi atau platform komunikasi yang memadai.
Pernyataan tersebut disampaikan oleh kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Ya, komunikasi yang tidak efektif juga merupakan hambatan. Terkadang
tidak ada saluran komunikasi yang memadai antara guru PAI dan orang tua.
Meskipun ada bahkan masih ada orang tua yang kurang peduli, Ini tentu
menghambat upaya untuk menciptakan pemahaman bersama dan dukungan
yang diperlukan.t®*

Hal ini dibenarkan oleh hasil wawancara dengan guru PAI SMPN 1
Kecamatan Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Penggunaan teknologi dan platform komunikasi memang dapat membantu,
tetapi tergantung pada seberapa baik orang tua bisa mengakses dan
menggunakan teknologi tersebut misalnya grup whatsapp, pengumuman
sudah kita buat di grup tadi ada orang tua yang tidak membacanya selama
sebulan. Tantangannya adalah tidak semua orang tua memiliki akses atau
keahlian dalam menggunakan teknologi tersebut dengan baik. Ini bisa

152 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.

153 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.

154 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.
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membatasi efektivitas komunikasi yang berkelanjutan dan terbuka antara

guru PAI dan orang tua.'®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan kepala sekolah SMPN
1 Kecamatan Peureulak, terungkap bahwa salah satu tantangan utama dalam
pendidikan agama anak-anak adalah kurangnya keterlibatan konsisten dari sebagian
orang tua. Banyak orang tua yang sibuk dengan pekerjaan dan rutinitas harian
sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk terlibat dalam kegiatan sekolah atau
mendukung proses belajar di rumah, termasuk dalam hal pendidikan agama. Selain
itu, ada variasi dalam tingkat kesadaran orang tua mengenai pentingnya peran
mereka dalam mendukung pendidikan agama anak-anak, yang dapat menghambat
upaya penciptaan pemahaman bersama antara sekolah dan rumah.

Meskipun upaya telah dilakukan, seperti penggunaan teknologi seperti grup
WhatsApp untuk meningkatkan komunikasi, tantangan tetap ada karena tidak
semua orang tua memiliki akses atau keahlian yang cukup dalam penggunaan
teknologi tersebut. Dengan demikian, untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
strategi yang lebih efektif dalam melibatkan orang tua secara aktif dan memastikan
komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan antara sekolah dan masyarakat.

Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari wali suswa SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, beliau menyebutkan bahwa:

Saya memang mengakui bahwa saya jarang melihat WA, karena saya juga

kurang paham menggunakan HP, kalau ada apa-apa saya lebih sering jumpa

langsung dengan gurunya.karena saya juga sibuk bekerja.%

Observasi menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama adalah
keterlibatan yang tidak konsisten dari sebagian orang tua dalam pendidikan agama
anak-anak. Meskipun ada kesadaran akan pentingnya nilai-nilai agama, banyak
orang tua yang terbatas waktu untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan sekolah,
terutama dalam mendukung proses belajar di rumah. Meskipun ada upaya dari

sekolah untuk menyediakan saluran komunikasi yang efektif seperti penggunaan

1% Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.

156 Hasil wawancara dengan Suryani, selaku siswa SMPN 1 Kecamatan Peureulak, tanggal
27 Februari 2024.
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teknologi grup whatsapp, masih terdapat tantangan dalam memastikan bahwa
informasi terkait pendidikan agama disampaikan secara tepat waktu dan
komprehensif kepada orang tua. Beberapa orang tua mungkin juga mengalami
kesulitan dalam mengakses atau menggunakan teknologi tersebut.®’
b. Perbedaan Kultur dan Latar Belakang

Perbedaan kultur dan latar belakang keluarga menjadi hambatan dalam
menciptakan sinergitas antara guru dan orang tua. Nilai-nilai budaya, tradisi, dan
pandangan tentang pendidikan yang berbeda dapat menyebabkan
ketidaksepahaman antara kedua belah pihak. Bahasa juga bisa menjadi hambatan
besar, terutama jika orang tua dan guru tidak memiliki bahasa komunikasi yang
sama, sehingga menghambat pertukaran informasi dan kerjasama yang efektif. Hal
ini diperoleh dari hasil wawancara dengan guru PAI SMPN 1 Kecamatan Peureulak,
beliau mengatakan bahwa:

Perbedaan kultur dan latar belakang keluarga memang dapat menjadi
hambatan yang signifikan. Misalnya, nilai-nilai budaya yang berbeda bisa
mengarah pada persepsi yang berbeda pula terhadap pendidikan agama.
Orang tua mungkin memiliki harapan dan cara pandang yang berbeda
terkait dengan apa yang mereka anggap penting dalam pendidikan agama
anak-anak mereka. Ini bisa menimbulkan ketidaksepahaman dan kesulitan
dalam mencapai tujuan bersama.'®®

Lebih lanjut beliau mengungkapkan bahwa:

Salah satu pendekatan yang saya terapkan adalah dengan lebih memahami
latar belakang dan nilai-nilai budaya setiap siswa dan orang tua. Saya
berusaha untuk terbuka dan menghargai keberagaman ini, serta
berkomunikasi dengan cara yang membangun pemahaman bersama.
Misalnya, saya sering melibatkan orang tua dalam diskusi terbuka mengenai
tujuan pendidikan agama yang ingin dicapai dan bagaimana kita bisa
bekerja sama untuk mencapainya meskipun dari latar belakang yang
berbeda.!%

157 Hasil observasi SMPN 1 Kecamatan Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.

158 Hasil wawancara dengan bapak Asraruddin, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.

159 Hasil wawancara dengan bapak Asraruddin, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.
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Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah,
berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, beliau mengatakan bahwa:

Perbedaan kultur dan latar belakang keluarga adalah hal yang wajar di
lingkungan pendidikan yang beragam seperti di sekolah kita. Hal ini sering
kali mempengaruhi cara pandang, harapan, dan ekspektasi terhadap
pendidikan anak-anak. Tantangan utamanya adalah bagaimana kita dapat
membangun pemahaman dan kolaborasi yang efektif di antara semua pihak,
meskipun dari latar belakang yang berbeda.'®®

Selain itu, persepsi yang berbeda tentang peran masing-masing dalam
pendidikan anak bisa menjadi penghalang.sebagian orang tua menganggap bahwa
peran guru dan orang tua dalam pendidikan anak dipandang sangat berbeda, di
mana orang tua mungkin menganggap pendidikan sepenuhnya sebagai tanggung
jawab sekolah, sementara guru mengharapkan dukungan dari rumah. Hal ini
diperoleh dari hasil wawancara dengan guru PAI SMPN 1 Kecamatan Peureulak,
beliau mengatakan bahwa:

Sebagian orang tua mungkin menganggap bahwa pendidikan sepenuhnya
adalah tanggung jawab sekolah, sementara kami guru PAI mengharapkan
dukungan yang aktif dari orang tua di rumah. Ini bisa menyebabkan
ketidakselarasan dalam ekspektasi dan kerjasama antara kedua belah
pihak.16!

Pada kesempatan yang berbeda guru PAI SMPN 1 Kecamatan Peureulak
menambahkan bahwa:

Persepsi yang berbeda tentang peran ini memang bisa menjadi tantangan
serius. Sebagian orang tua masih ada yang menganggap bahwa pendidikan
agama sepenuhnya menjadi tanggung jawab sekolah, termasuk kami guru
PAI, sementara sebagian guru mengharapkan dukungan aktif dan
kesinambungan dari orang tua di rumah. Hal ini dapat mempengaruhi
efektivitas pembelajaran dan pendalaman nilai-nilai agama yang ingin kita
tanamkan pada anak-anak.!6

160 Hasil wawancara dengan bapak Wazen, selaku kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.

161 Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.

162 Hasil wawancara dengan ibu Ita Suriawati, selaku guru PAI SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
di SMPN 1 Kecamatan Peureulak, terungkap bahwa terdapat perbedaan persepsi
dan ekspektasi antara orang tua dan guru dalam mendidik anak-anak, khususnya
dalam bidang pendidikan agama. Banyak orang tua menganggap bahwa tanggung
jawab pendidikan, termasuk pendidikan agama, sepenuhnya berada di tangan
sekolah. Mereka percaya bahwa sekolah adalah tempat utama di mana anak-anak
menerima pendidikan dan pembelajaran nilai-nilai agama. Di sisi lain, guru PAI
berharap mendapatkan dukungan yang aktif dari orang tua di rumah, menginginkan
adanya kesinambungan antara pendidikan yang diberikan di sekolah dan di rumah,
terutama dalam penguatan dan pendalaman nilai-nilai agama. Ketidakselarasan
ekspektasi ini dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran.

Selanjutnya peneliti mewawancarai wali siswa SMPN 1 Kecamatan
Peureulak, dalam wawancara tersebut beliau menyebutkan bahwa:

Saya turut merasakan hal yang sama, dimana saya melihat bahwa sebagian

orang tua yang menganggap sekolah bertanggung jawab penuh terhadap

pendidikan anak, sementara guru berharap adanya dukungan aktif dari

rumah. Hal ini kadang membuat komunikasi dan kerjasama antara sekolah

dan orang tua menjadi tidak optimal.!63

Berdasarkan hasil observasi, sebagian orang tua yang memiliki latar
pendidikan yang bagus menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap pendidikan
anak-anak mereka dan bersinergi dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI).
Orang tua dengan latar belakang pendidikan yang baik cenderung lebih memahami
pentingnya peran mereka dalam mendukung proses belajar anak di rumah. Naum
cenderung berbeda dengan orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan
rendah cenderung apatis terhadap sinergitas dengan guru. Hal ini menciptakan

tantangan dan hambatan tersendirti bagi guru PAI di SMPN 1 Kecamatan

Peureulak.64

163 Hasil wawancara dengan Suhaimi, selaku wali murid SMPN 1 Kecamatan Peureulak,
tanggal 27 Februari 2024.
164 Hasil observasi SMPN 1 Kecamatan Peureulak, tanggal 27 Februari 2024.
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C. Pembahasan
1. Peran Guru Dalam Meningkatkan Capaian Pembelajaran PAI di SMPN 1
Kecamatan Peureulak

Peran guru dalam meningkatkan capaian pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMPN 1 Kecamatan Peureulak melalui perancangan dan
pelaksanaan strategi serta metode pengajaran yang inovatif dan interaktif, guru
mampu menarik minat siswa dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.
Pendekatan ini sejalan dengan teori peran guru sebagai fasilitator dan motivator
dalam proses pembelajaran. Guru PAI tidak hanya bertugas menyampaikan materi
pelajaran, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan mudah
dipahami. Penggunaan metode pengajaran yang variatif, seperti diskusi kelompok,
permainan edukatif, dan penggunaan teknologi, dapat membuat materi PAI lebih
menarik dan relevan bagi siswa.

Peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
inklusif sangat penting. Lingkungan yang positif di mana setiap siswa merasa
dihargai dan didorong untuk berpartisipasi aktif dapat meningkatkan keterlibatan
dan semangat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan teori peran guru sebagai
pembimbing dan mentor yang mendukung perkembangan pribadi dan akademik
siswa. Guru yang mampu membangun hubungan yang baik dengan siswa dan
menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan individu mereka akan lebih efektif
dalam meningkatkan capaian pembelajaran. Dengan demikian, peran guru di
SMPN 1 Kecamatan Peureulak tidak hanya sebatas penyampaian materi, tetapi juga
sebagai pendidik yang komprehensif dan berpengaruh dalam meningkatkan
kualitas pendidikan PAL.

Pembahasan tentang strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
yang diterapkan oleh guru-guru di SMPN 1 Kecamatan Peureulak menunjukkan
upaya yang komprehensif dan inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Proses perancangan strategi pembelajaran dimulai dengan analisis kebutuhan
siswa. Guru-guru PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak melakukan pemetaan

terhadap kemampuan dan minat siswa terhadap mata pelajaran PAI. Dengan
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memahami karakteristik siswa, mereka dapat merancang metode pengajaran yang
lebih sesuai dan efektif.

Guru PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak mengintegrasikan berbagai
metode pengajaran seperti diskusi kelompok, simulasi, role-playing, dan
penggunaan media audiovisual yang menarik. Pendekatan ini didasarkan pada teori
pembelajaran kontekstual, di mana materi pelajaran dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Contohnya, dalam mengajarkan nilai-nilai Islam
seperti kejujuran dan keadilan, guru mengadakan diskusi kelompok yang
membahas kasus-kasus nyata yang membutuhkan penerapan nilai-nilai tersebut.
Hal ini memungkinkan siswa untuk melihat relevansi langsung materi PAI dalam
konteks kehidupan mereka.

Setelah strategi dirancang, pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan
cara yang interaktif dan partisipatif. Guru-guru PAI di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak memastikan setiap siswa terlibat aktif dalam proses belajar mengajar.
Mereka menggunakan berbagai media pembelajaran seperti presentasi PowerPoint,
video, dan alat peraga untuk membuat materi lebih menarik dan mudah dipahami.

Strategi pembelajaran yang dirancang bersifat holistik, mengintegrasikan
berbagai metode pengajaran untuk menjawab keragaman kebutuhan siswa.
Penggunaan metode ceramah interaktif dikombinasikan dengan diskusi kelompok,
studi kasus, dan proyek kolaboratif untuk mengembangkan pemahaman konseptual
dan keterampilan praktis siswa.

Dengan merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran yang inovatif
dan interaktif, guru-guru PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak berhasil
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar sehingga mampu mendorong
peningkatan capaian pembelajaran. Melalui pendekatan kontekstual, penggunaan
metode pembelajaran aktif, dan penciptaan lingkungan belajar yang inklusif,
mereka tidak hanya menyampaikan materi pelajaran tetapi juga membimbing dan
mendukung perkembangan pribadi dan akademik siswa. Ini menunjukkan bahwa
peran guru sangat penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna
dan efektif, yang pada akhirnya meningkatkan capaian pembelajaran PAI di di
SMPN 1 Kecamatan Peureulak.



88

Memotivasi siswa untuk meningkatkan minat dan prestasi merupakan salah
satu kunci keberhasilan dalam proses pendidikan, termasuk dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Kecamatan Peureulak. Peran guru
dalam hal ini sangat penting karena guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai motivator yang dapat menginspirasi dan mendorong
siswa untuk mencapai potensi terbaik siswa.

Guru di SMPN 1 Kecamatan Peureulak memulai proses motivasi dengan
membangun hubungan yang baik dan positif dengan siswa. Hubungan ini
didasarkan pada empati dan perhatian terhadap kebutuhan individu siswa. Dengan
menunjukkan kepedulian yang tulus, guru dapat menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman dan inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan didukung. Hal
ini penting karena siswa yang merasa diperhatikan dan didukung akan lebih
termotivasi untuk belajar dan mencapai prestasi yang lebih tinggi.

Salah satu strategi yang digunakan oleh guru di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak adalah menjadi pendengar yang baik. Guru mendengarkan aspirasi,
masalah, dan kekhawatiran siswa dengan penuh perhatian. Dengan menjadi
pendengar yang baik, guru dapat memahami lebih dalam tentang kebutuhan dan
minat siswa, serta memberikan dukungan moral yang diperlukan. Misalnya, ketika
siswa menghadapi kesulitan dalam memahami materi PAI, guru tidak hanya
memberikan solusi akademis tetapi juga motivasi untuk terus berusaha dan tidak
menyerah.

Secara keseluruhan, peran guru di SMPN 1 Kecamatan Peureulak dalam
meningkatkan capaian pembelajaran PAI meliputi membangun hubungan yang
positif dengan siswa, menunjukkan empati dan perhatian terhadap kebutuhan
mereka, menjadi pendengar yang baik, memberikan dukungan moral, dan
menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan relevan. Dengan
pendekatan yang holistik ini, guru mampu memotivasi siswa untuk meningkatkan

minat dan prestasi mereka, sehingga mencapai hasil belajar yang optimal.
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2. Bentuk Sinergitas Relasi Guru Dan Orang Tua Dalam Mengaktualisasikan
Kompetensi Sosial

Sinergi antara guru dan orang tua dalam mengaktualisasikan kompetensi
sosial anak dapat dicapai melalui beberapa strategi kunci. Pertama, penting untuk
membangun komunikasi terbuka dan efektif di antara kedua belah pihak. Ini
mencakup berbagi informasi secara rutin mengenai kemajuan akademis dan sosial
anak, serta mendengarkan dengan penuh perhatian perspektif masing-masing.
Mengadakan pertemuan berkala antara guru dan orang tua juga dapat membantu
menyelaraskan pendekatan pendidikan dan pengasuhan. Selain itu, dukungan
emosional dan psikologis yang konsisten dari kedua lingkungan, baik di sekolah
maupun di rumah, sangat penting. Dukungan ini membantu anak mengatasi
tantangan sosial dengan lebih baik dan mengembangkan keterampilan sosial
mereka secara optimal. Dengan kerja sama yang harmonis antara guru dan orang
tua, anak dapat tumbuh menjadi individu yang memiliki kompetensi sosial yang
baik.

Teori kompetensi sosial guru menekankan pentingnya keterampilan
interpersonal dan kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan sosial siswa. Guru yang memiliki kompetensi sosial
yang baik mampu membangun hubungan positif dengan siswa dan orang tua, yang
pada gilirannya meningkatkan keterlibatan dan partisipasi orang tua dalam proses
pendidikan. Melalui komunikasi yang efektif dan terbuka, guru dapat memahami
kebutuhan dan kekhawatiran orang tua, sementara orang tua dapat lebih mendukung
upaya guru dalam mendidik anak. Dukungan emosional dan psikologis yang
konsisten dari guru yang memiliki kompetensi sosial tinggi juga dapat membantu
siswa merasa lebih diterima dan didukung, sehingga siswa lebih mampu
menghadapi dan mengatasi tantangan sosial.

Sinergitas atau kerja sama antara guru dan orang tua peserta didik bertujuan
untuk saling membantu, saling melengkapi, bantuan keuangan dan sarana
prasarana, mencegah prilaku buruk dan samasama menyusun rencana yang baik
untuk peserta didik. Dalam teori dinyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam

pendidikan anak akan memberikan keringanan kepada guru dalam membina
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kepercayaan diri peserta didik, mengurangi masalah kedisiplinan, dan
meningkatkan motivasi peserta didik. Para guru yang percaya bahwa orang tua
sebagai mitra atau rekan kerja yang penting dalam pendidikan peserta didik, akan
makin menghargai dan mengungkapkan kesediaan orang tua untuk bekerja sama
lebih terbuka.

Komunikasi yang efektif di SMPN 1 Kecamatan Peureulak dilakukan
melalui beberapa cara, termasuk rapat orang tua dan guru, penggunaan media
digital seperti email dan aplikasi pesan, serta penyampaian buku rapor dan lembar
evaluasi secara berkala. Rapat-rapat ini memberikan platform bagi guru untuk
menjelaskan perkembangan akademik dan perilaku siswa kepada orang tua, serta
memungkinkan adanya dialog langsung mengenai kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi siswa. Penggunaan media digital memastikan bahwa informasi terkini
dapat disampaikan dengan cepat dan efisien, sementara buku rapor dan lembar
evaluasi memberikan gambaran terperinci mengenai prestasi dan perkembangan
siswa.

Dukungan emosional dan psikologis dari kedua pihak juga sangat penting
dalam mengatasi tantangan sosial yang dihadapi anak. Guru-guru di SMPN 1
Kecamatan Peureulak menunjukkan keterbukaan terhadap masukan dan
kekhawatiran dari wali murid, serta respons cepat dalam mencari solusi yang tepat
untuk masalah yang dihadapi. Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan sosial anak, di mana mereka merasa didukung dan dipahami baik di
rumah maupun di sekolah.

Teori kompetensi sosial guru sangat relevan dalam konteks ini. Kompetensi
sosial guru mencakup keterampilan interpersonal, empati, kemampuan
berkomunikasi secara efektif, serta kemampuan untuk membangun hubungan
positif dengan siswa dan orang tua. Guru yang memiliki kompetensi sosial yang
baik mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di mana siswa
merasa aman untuk mengekspresikan diri dan mengembangkan keterampilan sosial
mereka. Di SMPN 1 Kecamatan Peureulak, guru-guru menerapkan prinsip-prinsip
ini dengan menjaga komunikasi terbuka dan efektif dengan wali murid, serta

memberikan dukungan emosional yang konsisten.
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Kepala sekolah dan guru-guru di SMPN 1 Kecamatan Peureulak juga
menekankan pentingnya keterlibatan aktif dari wali murid dalam proses pendidikan
anak . Komunikasi yang berkelanjutan antara guru dan orang tua memastikan
bahwa setiap pihak memiliki pemahaman yang jelas mengenai perkembangan dan
kebutuhan anak, serta dapat bekerja sama untuk mengatasi tantangan yang muncul.
Hal ini sejalan dengan teori kompetensi sosial yang menekankan pentingnya
kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam mendukung perkembangan anak
secara holistik.

Dalam teori disebutkan bahwa cara mempererat hubungan dan kerja sama
antara guru dan orang tua antara lain:

a) Membuat pertemuan dengan orang tua pada hari penerimaan peserta didik baru.
b) Membuat surat menyurat anatara guru dan orang tua.

¢) Adanya konsultasi saat penerimaan raport.

d) Diadakannya perayaan sekolah atau pertemuan hasil karya peserta didik.

e) Adanya buku penghubung.

f) Mengadakan pertemuan guru dan orang tua peserta didik secara berkala.

g) Mengadakan rapat komite sekolah.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa guru dan orang tua
di SMPN 1 Kecamatan Peureulak saling bersinergi agar terwujudnya pendidikan
yang berkualitas. Peran dan kesadaran keduanya sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan.

Bentuk komunikasi yang diterapkan di SMPN 1 Kecamatan Peureulak
menunjukkan bagaimana sinergi antara guru dan orang tua dapat mendukung
perkembangan kompetensi sosial anak. Dengan memanfaatkan berbagai saluran
komunikasi dan menjaga keterbukaan terhadap masukan serta kekhawatiran wali
murid, sekolah tersebut berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan akademik dan sosial siswa. Teori kompetensi sosial guru
menegaskan bahwa keterampilan interpersonal dan kemampuan komunikasi yang
baik dari guru adalah kunci dalam membangun hubungan yang positif dan produktif
antara sekolah dan keluarga, yang pada akhirnya mendukung perkembangan anak

secara optimal.
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Hubungan antara guru dan orang tua sangat jelas terlihat baik dalam
mencipkan kedisplinan anak dimana guru selalu memberikan motivasi yang baik
kepada orang tua agar besermangat dalam mmebantu meningkatkan kedisiplinan
peserta didik. Guru juga sudah membuat program parenting dan berusaha untuk
meningkatkan partisipasi orang tua. Guru juga menghormati dan menghargai
keutamaan pandangan dan hak orang tua selama dalam kebaikan.

3. Aktualisasi Kompentensi Sosial Pendidik PAI di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak

Aktualisasi kompetensi sosial pendidik PAI di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak direalisasikan melalui strategi yang menitikberatkan pada
pengembangan empati dan toleransi dalam interaksi sosial. Pendidik perlu
menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan menghargai setiap siswa tanpa
memandang latar belakangnya. Dengan mendorong siswa untuk berbagi
pengalaman pribadi dan mendengarkan cerita dari teman-teman mereka, pendidik
tidak hanya membangun rasa empati di antara siswa tetapi juga memperkuat nilai-
nilai sosial yang esensial dalam pendidikan agama.

Pembahasan tentang kompetensi sosial pendidik PAI di SMPN 1 Kecamatan
Peureulak menyoroti kemampuan pendidik dalam membangun hubungan empatik,
mengelola konflik secara konstruktif, dan mempromosikan nilai-nilai keadilan,
toleransi, serta keberagaman dalam lingkungan belajar. Hal ini sebagaimana teori
menekankan bahwa interaksi sosial memainkan peran kunci dalam pembelajaran
efektif, di mana pendidik yang mampu menciptakan lingkungan inklusif dapat
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa. Dengan demikian, pendidik PAI
di SMPN 1 Kecamatan Peureulak perlu terus mengembangkan kompetensi sosial
mereka melalui pendekatan yang berbasis teori, untuk menciptakan lingkungan
belajar yang harmonis dan mendukung.

Kompetensi sosial guru-guru PAI umumnya dinilai baik oleh siswa. Faktor
utama yang mencolok adalah sikap ramah, dan kepedulian terhadap kesejahteraan
siswa. Guru-guru PAI menunjukkan kemampuan untuk membangun hubungan

yang positif dengan siswa, yang merupakan aspek kunci dalam teori-teori
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pendidikan seperti yang dikemukakan dalam bahwa interaksi yang baik antara guru
dan siswa memfasilitasi proses belajar yang lebih efektif dan mendalam.

Namun demikian, terdapat variasi dalam kompetensi sosial di antara guru-
guru PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak. Sebagian guru menonjol dalam
kemampuan komunikasi dan interaksi sosial yang aktif, sementara yang lain lebih
tertutup atau kurang responsif terhadap kebutuhan individual siswa. Variasi ini
mungkin dipengaruhi oleh gaya mengajar dan pengalaman pribadi masing-masing
guru.

Secara keseluruhan, siswa merasa didukung oleh guru-guru di SMPN 1
Kecamatan Peurculak dalam berbagai aspek kehidupan sekolah. Hal ini
mencerminkan upaya guru-guru PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak dalam
menerapkan kompetensi sosial guru dalam praktik sehari-hari. Dengan terus
memperkuat kompetensi sosial ini melalui pelatihan dan pengembangan
profesional yang terfokus, SMPN 1 Kecamatan dapat lebih baik dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung bagi semua siswa.

4. Tantangan Dan Hambatan Yang Muncul Dalam Menciptakan Sinergitas
Antara Guru Dan Orang Tua

Terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi dalam menciptakan
sinergitas antara guru dan orang tua di SMPN 1 Kecamatan Peureulak. Salah
satunya adalah masih ada orang tua yang kurang terlibat dalam proses pendidikan
anak. Beberapa orang tua mungkin kesulitan menemukan waktu luang dari rutinitas
pekerjaan dan tugas rumah tangga, sehingga mereka tidak dapat aktif terlibat dalam
kegiatan sekolah atau mendukung proses belajar anak di rumah. Pentingnya peran
orang tua dalam pendidikan anak sering kali kurang disadari atau tidak dipahami
sepenuhnya oleh sebagian orang tua.

Perbedaan kultur dan latar belakang keluarga juga menjadi hambatan yang
signifikan. Nilai-nilai budaya, tradisi, dan pandangan tentang pendidikan yang
berbeda antara guru dan orang tua dapat menyebabkan ketidaksepahaman.
Misalnya, pemahaman tentang pendidikan agama Islam atau nilai-nilai moral dapat
bervariasi tergantung pada latar belakang sosial dan keagamaan masing-masing

keluarga. Perbedaan bahasa juga bisa menjadi hambatan serius dalam komunikasi
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yang efektif antara guru dan orang tua, yang menghambat pertukaran informasi dan
kerjasama yang optimal.

Dari sudut pandang kepala sekolah SMPN 1 Kecamatan Peureulak,
tantangan lainnya adalah keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama yang
belum konsisten atau terbatas. Meskipun ada upaya untuk melibatkan orang tua,
sering kali keterlibatan ini tidak mencapai tingkat yang diharapkan, terutama karena
banyak orang tua merasa terbatas oleh rutinitas harian mereka.

Komunikasi yang tidak efektif juga menjadi hambatan signifikan. Tanpa
saluran komunikasi yang memadai antara guru PAI dan orang tua, baik secara
langsung maupun melalui teknologi, sulit untuk menciptakan pemahaman bersama
dan mendukung proses pendidikan anak secara optimal. Keterbatasan ini mungkin
juga disebabkan oleh kurangnya pemahaman teknologi atau akses yang terbatas
terhadap platform komunikasi yang digunakan.

Perbedaan dalam nilai-nilai budaya dan tradisi keluarga dapat menjadi
hambatan signifikan dalam pendidikan agama anak. Guru PAI di SMPN 1
Kecamatan Peureulak mengidentifikasi bahwa orang tua sering kali memiliki
harapan dan pandangan yang berbeda mengenai pendidikan agama anak-anak
mereka. Misalnya, ada yang mungkin menekankan nilai-nilai keagamaan tertentu
di rumah, sementara di sekolah, kurikulum yang diterapkan mungkin berfokus pada
aspek-aspek lain dari agama. Ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan
ketidaksepahaman antara guru dan orang tua dalam menentukan prioritas dan
tujuan pendidikan agama.

Ada perbedaan persepsi antara orang tua dan guru mengenai tanggung
jawab dalam pendidikan anak, termasuk pendidikan agama. Guru PAI seringkali
mengharapkan dukungan yang aktif dari orang tua untuk mencapai konsistensi
dalam pendidikan agama di sekolah dan di rumah. Namun, beberapa orang tua
mungkin masih percaya bahwa pendidikan sepenuhnya menjadi tanggung jawab
sekolah, tanpa melibatkan diri secara aktif di rumah. Ketidakselarasan ini dapat
menghambat upaya untuk menciptakan kolaborasi yang efektif antara sekolah dan

keluarga.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Peran guru dalam meningkatkan capaian pembelajaran PAI di SMPN 1
Kecamatan Peureulak meliputi merancang dan melaksanakan strategi
pembelajaran PAI dan memotivasi siswa untuk meningkatkan minat dan
prestasi. Dengan merancang dan melaksanakan strategi strategi pembelajaran
PALI, serta menggunakan motivasi yang tepat, guru dapat membuat pembelajaran
lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan inklusif memastikan setiap siswa merasa
dihargai dan didorong untuk aktif berpartisipasi. Sebagai mentor dan
pembimbing, guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membantu
siswa mengembangkan potensi diri. Dengan demikian, peran guru sangat
signifikan dalam meningkatkan capaian pembelajaran PAI di SMPN 1
Kecamatan Peureulak.

2. Sinergitas relasi antara guru dan orang tua dalam mengaktualisasikan
kompetensi sosial di di SMPN 1 Kecamatan Peureulak terwujud melalui
beberapa bentuk yaitu komunikasi yang terbuka dan efektif, di mana informasi
mengenai kemajuan akademis anak disampaikan kepada wali murid yaitu orang
tua siswa, serta adanya pendengaran yang penuh perhatian terhadap perspektif
masing-masing, menjadi dasar utama dalam aktualisasi sinergitas anatara guru
dan orang tua. Selain itu, dukungan emosional dan psikologis yang konsisten
dari kedua lingkungan, baik di SMPN 1 Kecamatan Peureulak maupun di rumah,
sangat penting untuk membantu anak mengatasi tantangan sosial. Dengan
mengintegrasikan komunikasi dan dukungan yang konsisten, guru dan orang tua
dapat bersinergi dalam mengaktualisasi kompetensi sosial.

3. Aktualisasi kompetensi sosial pendidik Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN
1 Kecamatan Peureulak diwujudkan melalui strategi yang berfokus pada
pengembangan empati dan toleransi yang berorientasi pada interaksi sosial.

Guru PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak menciptakan lingkungan kelas yang
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inklusif dan menghargai setiap siswa tanpa memandang latar belakang siswa.
Langkah ini dilakukan oleh guru PAI dengan mendorong siswa untuk berbagi
pengalaman pribadi serta mendengarkan cerita dari teman-temannya, yang akan

meningkatkan rasa empati.

. Terdapat beberapa tantangan dan hambatan yang muncul dalam proses sinergitas

guru dan orang tua, salah satu tantangan utama adalah kurangnya keterlibatan
orang tua. Banyak orang tua mungkin sibuk dengan pekerjaan atau memiliki
keterbatasan waktu, sehingga sulit untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
sekolah atau berkomunikasi secara rutin dengan guru PAI. Selain itu, perbedaan
kultur dan latar belakang pendidikan keluarga juga dapat menjadi hambatan.
Perbedaan nilai, norma, dan ekspektasi antara orang tua dan guru dapat

menimbulkan kesalahpahaman dan menghambat kerjasama yang efektif.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan

beberapa saran terutama kepada pihak yang berkait berikut:

l.

Kepala SMPN 1 Kecamatan Peureulak
Sebagai lembaga untuk dapat mengerakan seluruh warga sekolah termasuk
orang tua siswa untuk mendukung proses belajar mengajar, sehingga siswa tidak

hanya belajar di sekolah saja.

. Guru PAI

Semangat dan daya juang guru PAI semoga semakin unggul dalam
meningkatkan kompetensi sosial dan dapat membuat ide-ide kreatif untuk

bersinergi dengan wali siswa.

. Orang tua peserta didik

Diharapkan memberi dukungan dan semangat kerja sama kepada pihak sekolah
untuk meningkatkan pemahaman agama anak serta memberikan kontribusinya

untuk terus tanpa lelah bersinergi dengan lembaga-lembaga pendidikan.

. Peneliti berikutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dijadikan referensi serta bisa dikembangkan

dengan harapan ada penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam lagi tentang
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sinergitas relasi guru dan orang tua sebagai aktualisasi kompetensi sosial

pendidik PAI di SMPN 1 Kecamatan Peureulak.
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